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ABSTRAK 

 

Kelvin Aprilio, 191010031, 2023, Pengaruh Penggunaan Market Place, Keberanian Mengambil 

Resiko, dan Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan, 

STIE Eka Prasetya, Program, Studi Manajemen, Pembimbing I : Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, 

S.T., M.M., Pembimbing II : Irvan Rolyesh Situmorang S.E., M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan Market Place, Keberanian Mengambil 

Resiko, dan Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. Metodologi 

penelitian yang digunakan adalah metode deskripstif kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu yang diperoleh dalam bentuk angka dan bilangan. Sumber 

data berupa data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen pada Era 

Jaya Medan sebanyak 13.782 pelanggan. Teknik penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah rumus Slovin dan berjumlah sebanyak 100 responden. 

Data analisis mengunakan metode analisis regresi linear berganda. Hasil analisis memberikan persamaan 

Keberhasilan Usaha = 2.565 + 0.378 Marketplace + 0.318 Resiko + 0.314 Pengetahuan 

Berwirausaha + e. Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa Marketplace berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan berdasarkan hasil uji secara parsial yaitu 

nilai thitung 3.518 > ttabel 1,98472 dan nilai signfikan sebesar 0,001 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan 

berdasarkan hasil uji secara parsial yaitu nilai thitung 2.132 > ttabel 1,98472 dan nilai signfikan sebesar 0,036 
< 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan berdasarkan hasil uji secara parsial yaitu nilai thitung 3.481 > ttabel 

1,98472 dan nilai signfikan sebesar 0,001 < 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Marketplace, 
Keberanian Mengambil Resiko dan Pengetahuan Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan berdasarkan hasil uji secara simultan yaitu nilai Fhitung 

18.519 > Ftabel 2.70 dengan nilai signfikan 0,000 < 0,05. Hasil penelitian ini didukung oleh nilai R Square 

adalah sebesar 0,457 berarti Marketplace, Keberanian Mengambil Resiko dan Pengetahuan 

Berwirausaha dapat menjelaskan Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan sebesar 45.7% dan sisanya 

54.3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar dari penelitian ini seperti motivasi berwirausaha, 

pengetahuan berwirausaha 

Kata Kunci : Penggunaan Market Place, Keberanian Mengambil Resiko, Pengetahuan 

Kewirausahaan, Keberhasilan Usaha 
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ABSTRACT 

 

Kelvin Aprilio, 191010031, 2023, The Influence of Using Market Place, Courage to Take Risks, and 

Entrepreneurial Knowledge on Business Success PD Era Jaya Medan, STIE Eka Prasetya, Program, 

Management Studies, Advisor I : Hommy Dorthy Ellyany Sinaga, S.T., M.M., Supervisor II : Irvan 

Rolyesh Situmorang S.E., M.Sc. 

This study aims to determine the Effect of Using Market Place, Willingness to Take Risks, and 

Entrepreneurial Knowledge on Business Success in PD Era Jaya Medan. The research methodology 

used is a quantitative descriptive method. The type of data used in this study is quantitative data, which 

is obtained in the form of numbers and numbers. Source of data in the form of primary data and 

secondary data. The population in this study were consumers at Era Jaya Medan, totaling 13,782 

customers. The sampling technique used in this study was the Slovin formula and there were 100 

respondents. 

Data analysis using multiple linear regression analysis method. The results of the analysis give the 

equation Business Success = 2.565 + 0.378 Marketplace + 0.318 Risk + 0.314 Knowledge of 

Entrepreneurship + e. The results of the research analysis show that the Marketplace has a positive and 

significant effect on the business success of PD Era Jaya Medan based on the partial test results, namely 

tcount 3.518 > ttable 1.98472 and a significant value of 0.001 <0.05. The results showed that risk had 

a positive and significant effect on the business success of PD Era Jaya Medan based on the partial test 

results, namely tcount 2.132 > ttable 1.98472 and a significant value of 0.036 <0.05. The results showed 

that promotion had a positive and significant effect on the business success of PD Era Jaya Medan based 

on the partial test results, namely tcount 3.481 > ttable 1.98472 and a significant value of 0.001 <0.05. 

The results showed that the Marketplace, Courage to Take Risks and Entrepreneurial Knowledge had a 

positive and significant effect on the business success of PD Era Jaya Medan based on simultaneous test 

results, namely the value of Fcount 18.519 > Ftable 2.70 with a significant value of 0.000 <0.05. The 

results of this study are supported by the R Square value of 0.457 which means Marketplace, Courage 

to Take Risks and Knowledge of Entrepreneurship can explain the Business Success of PD Era Jaya 

Medan by 45.7% and the remaining 54.3% is influenced by other variables outside of this study such as 

entrepreneurial motivation, entrepreneurial knowledge 

 

Keywords: Use of Market Place, Courage to Take Risks, Entrepreneurial Knowledge, Business 

Success 
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MOTTO 
 

 
“Keberhasilan adalah kemampuan untuk 

melewati dan mengatasi dari satu kegagalan 
kekegagalan berikutnya tanpa kehilangan 

semangat.” 

 
(KELVIN APRILIO) 

 
 
 

 

“Lebih baik bertempur dan kalah daripada 
tidak pernah bertempur sama sekali.” 

 
(KELVIN APRILIO) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tingkat persaingan di Indonesia sangat ketat, karena setiap perusahaan 

senantiasa berusaha untuk dapat meningkatkan pangsa pasar dan meraih 

konsumen baru. Perusahaan harus dapat menentukan strategi pemasaran yang 

tepat agar usahanya dapat bertahan dan memenangi persaingan, sehingga tujuan 

dari perusahaan tersebut dapat tercapai. Pada dasarnya semakin banyak pesaing 

maka semakin banyak pula pilihan bagi pelanggan untuk dapat memilih produk 

yang sesuai dengan harapannya. Sehingga konsekuensi dari perubahan tersebut 

adalah pelanggan menjadi lebih cermat dan pintar menghadapi setiap produk yang 

diluncurkan. 

Transportasi roda empat atau mobil sudah menjadi kebutuhan mendasar 

bagi masyarakat kalangan menengah keatas, jumlah pengguna transportasi jenis 

roda empat atau mobil ini semakin tidak terkendali hingga menyebabkan 

permasalahan yang kian rumit, seperti kemacetan jalan raya yang semakin tidak 

terkendali. Tingginya pertumbuhan pengguna transportasi jenis roda empat atau 

mobil ini juga membuat semakin banyak sekali sparepart yang dibutuhkan untuk 

perbaikan atas kerusakan dan perawatan dari mobil tersebut yang dimana hal ini 

menjadi peluang bagi sebagian produsen yang menimbulkan banyak sekali toko 

ataupun perusahaan yang bergerak di bidang sparepart mobil. 
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Toko Era Jaya merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang 

penjualan sparepart mobil dan juga berbagai macam aksesoris mobil. Toko ini 

sudah berdiri sejak tahun 2007 dan terus mengembangkan usahanya sampai saat 

ini sudah berkembang dengan pemasaran secara online di beberapa market place 

seperti Shopee dan Tokopedia, dengan adanya usaha tersebut toko ini dapat terus 

bertahan sampai dengan sekarang. Menurut Brahim (2021:44) Kesuksesan bisnis 

merupakan akumulasi dari kesuksesan dalam menaklukkan kegagalan demi 

kegagalan sehingga semuanya dapat terwujud. Beberapa tahun belakangan ini 

penjualan dari perusahaan terus mengalami penurunan, hal ini berdampak kurang 

baik bagi perusahaan. Penjualan perusahaan dapat terlihat pada tabel I.1 dibawah 

ini: 

Tabel 1.1 

Data Penjualan Toko Era Jaya Tahun 2018-2021 

Tahun Penjualan Persentase 

2018 9,105,011,760  

2019 8,480,883,840 -7% 

2020 5,994,402,960 -29% 

2021 6,495,590,400 8% 

2022 6,262,498,730 -4% 

Sumber : Group Era Jaya Medan, 2022 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas, dapat terlihat bahwa penjualan pada Era Jaya 

Medan mengalami penurunan terus menerus sejak tahun 2018 sebelum masuk 

market place dibandingkan dengan tahun 2019 yang dimana penurunan tertinggi 

berada pada tahun 2020 yang dimana penurunan ini dapat menunjukkan 

penurunan dari Era Jaya Medan ini. Setelah adanya Era Jaya Medan masuk ke 

Shopee dengan nama toko Acc Automotive ada peningkatan pada tahun 2021 

namun kembali mengalami penurunan di tahun 2022. Salah satu faktor yang dapat 
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mempengaruhi penurunan penjualan perusahaan adalah kurangnya pemanfaatan 

 

market place dari toko. 

 

Menurut Kusumaningsih, dkk (2021:2)“Market place adalah suatu 

platform dimana memiliki tugas sebagai perantara antara penjual dan pembeli 

untuk melakukan proses transaksi produk secara online. Penggunaan market place 

sudah dilakukan oleh toko Era Jaya sejak tahun 2018 namun penggunaan tersebut 

belum maksimal yang dimana toko tersebut tidak menggunakan fasilitas yang 

sudah disediakan oleh pihak market place tersebut seperti tidak menggunakan 

pengiriman gratis, penggunaan fasilitas seperti COD sehingga membuat 

konsumen menjadi malas dan kurang berminat dalam membeli sparepart di toko 

Era Jaya. Sistem pemasaran ini tidak terapkan karena penggunakan sistem COD 

akan berakibat pada si pemilik usaha apabila barang dikembalikan kepada 

pemilik. Gratis ongkir juga tidak diaktifkan yang dimana hal ini disebabkan 

karena adanya pengaktifan gratis ongkir akan membebankan pemilik usaha 

sebesar 2.5% sampai dengan 5% secara langsung. 

Gambar 1.1 

Group Era Jaya Medan 
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Menurut Mujayaroh, dkk (2015:197), resiko merupakan kehilangan atau 

kerugian yang disebabkan karena adanya kelalaian, kesalahan, manusia atau 

mesin, gangguan lingkungan, ancaman bahkan bencana alam disuatu lingkungan. 

Toko Era Jaya Medan juga kurang berani dalam mengambil resiko yang ada 

dimana toko Era Jaya Medan kurang berani dalam menyediakan produk yang 

lebih banyak dan lebih lengkap dan juga menyediakan produk di luar dari 

sparepart mobil seperti aksesoris mobil. Hal ini dikarenakan adanya beban yang 

besar karena menyediakan semua produk tersebut dan berdampak pada 

penimbunan stok apabila barang tersebut tidak laku. Selain itu, toko Era Jaya 

Medan kurang berani dalam memberikan fasilitas COD (Cash on Delivery) hal ini 

dikarenakan apabila barang tersebut tidak diterima atau hilang akan menjadi 

tanggung jawab dari seller dan juga apabila rusak akan menjadi kerugian dari toko 

juga. 

Hamsani (2020:42), “Pengetahuan dapat didefinisikan sebagai kombinasi 

dari serangkaian pengalaman, nilai-nilai, informasi kontekstual dan wawasan yang 

dapat memberikan kerangka untuk informasi.” Pengetahuan dalam berwirausaha 

juga penting bagi meningkatkan pertumbuhan dari suatu usaha. Dimana 

pengetahuan yang baik akan berwirausaha akan sangat membantu pemilik usaha 

dalam menjalankan usahanya sehingga usaha tersebut dapat semakin berkembang. 

Pengetahuan dari pemiliki toko dan juga karyawan masih tergolong kurang baik 

dimana pemilik toko masih banyak belum mengetahui jenis sparepart yang ada 

dan juga sparepart untuk mobil baru yang muncul seperti adanya mobil listrik 

yang bermunculan dan juga sparepart dari jenis mobil baru seperti mobil merek 
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DFSK dan MG yang sampai saat ini toko masih belum menyediakan sparepart 

dari mobil tersebut. 

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul skripsi: “PENGARUH PENGGUNAAN 

MARKET PLACE, KEBERANIAN MENGAMBIL RESIKO DAN 

PENGETAHUAN BERWIRAUSAHA TERHADAP KEBERHASILAN 

USAHA PD ERA JAYA MEDAN” 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas sebelumnya maka 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penggunaan market place yang belum maksimal seperti tidak 

mengaktifkan fasilitas bebas ongkos kirim dan COD (Cash on Delivery) 

yang membuat konsumen menjadi kurang berminat membeli produk 

tersebut 

2. Toko masih belum berani mengambil resiko yang lebih besar seperti 

melengkapi jenis produk yang dimiliki toko dan mengaktifkan fitur COD 

(Cash on Delivery). 

3. Pengetahuan yang kurang dari pemiliki toko Era Jaya Medan yang dimana 

pemilik toko kurang mengetahui bagaimana memaksimalkan penggunaan 

market place untuk melakukan penjualan 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Penggunaan Market Place 

(X1), Keberanian Mengambil Resiko (X2), Pengetahuan Kewirausahaan (X3), dan 

Keberhasilan Usaha (Y), pengambilan data dilakukan pada penjualan sparepart 

yang ada PD Toko Era Jaya Medan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Penggunaan Market Place berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Usaha PD Era Jaya Medan? 

2. Apakah Keberanian Mengambil Resiko berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan? 

3. Apakah Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Usaha PD Era Jaya Medan? 

4. Apakah pengaruh Penggunaan Market Place, Keberanian Mengambil 

Resiko, dan Pengetahuan Kewirausahaan berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

 

adalah: 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh Penggunaan Market Place terhadap 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh Keberanian Mengambil Resiko terhadap 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan 

3. Untuk mengetahui pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Harga dan Kepuasan Pelanggan berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 

 

1. Bagi STIE Eka Prasetya 

 

Sebagai bahan referensi dan data tambahan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan bidang manajemen pemasaran. 

2. Bagi PD Era Jaya Medan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan masukan sebagai 

bahan pertimbangan perencanaan untuk masa yang akan datang 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Keberhasilan Usaha 

 

2.1.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha 

Keberhasilan usaha adalah suatu keadaan di mana usaha mengalami 

peningkatan hasil dari hasil sebelumnya. Dalam menjalankan usahanya, 

keberhasilan merupakan faktor penting bagi para wirausahawan. Maka dari itu 

keberhasilan usaha menjadi tujuan utama dari setiap pengusaha. 

Definisi yang dikemukakan oleh Santoso (2021:51), keberhasilan usaha 

adalah suatu kenyataan persesuaian antara rencana dengan proses pelaksanaannya 

dan hasil yang dicapai. Definisi yang berbeda dinyatakan oleh Brahim, (2021:44), 

kesuksesan bisnis merupakan akumulasi dari kesuksesan dalam menaklukkan 

kegagalan demi kegagalan sehingga semuanya dapat terwujud. 

Menurut Suharson (2021:20), keberhasilan usaha adalah suatu kenyataan 

persesuaian antara rencana dengan proses pelaksanaannya dan hasil yang dicapai. 

Selain itu, definisi yang berbeda dikemukakan oleh Sitompul et al. (2022:82), 

keberhasilan usaha adalah suatu pola dari keberhasilan bisnis dalam mencapai 

tujuannya. 

Sedangkan pernyataan berbeda dikemukakan oleh Sibarani et al. 

(2019:42), kesuksesan usaha adalah suatu keadaan dimana usaha mengalami 

peningkatan dari hasil yang sebelumnya. Keberhasilan usaha merupakan tujuan 
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utama dari sebuah perusahaan, dimana segala aktifitas yang ada didalamnya 

ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan. 

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesuksesan 

usaha adalah suatu kenyataan persesuaian dalam menaklukkan kegagalan dengan 

proses pelaksanaannya suatu pola dari keberhasilan bisnis yang ada didalamnya 

ditujukan untuk mencapai suatu keberhasilan. 

 

2.1.1.2 Penyebab Kesuksesan Usaha 

Ada beberapa penyebab yang dapat mempengaruhi kesuksesan dari suatu 

usaha dimana menurut Widodo (2018:23), penyebab kesuksesan perlu disikapi 

dengan seksama agar bisa bertahan atau menjadi lebih baik lagi, sehingga mampu 

berkompetisi untuk meraih pangsa pasar yang tinggi, faktor penyebabnya: 

1. Aspek Internal 

 

a. Standart produk yang memenuhi kualitas 

 

b. Inovasi produk sering dilakukan 

 

c. Produktivitas meningkat akibat manajemen yang tangguh 

 

d. Strategi pemasaran yang tepat sasaran 

 

e. Visi dan misi usaha yang handal sejak awal 

 

2. Aspek Eksternal 

 

a. Perkembangan politik, keamanan, dan kesejahteraan negeri 

 

b. Kebijakan pemerintah yang memadai 

 

c. Dampak positif ekonomi internasional 

d. Nilai - nilai dan selera masyarakat yang berkembang pesat 

e. Perubahan Teknologi yang signifikan 
 

 

STIE Eka Prasetya 
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2.1.1.3 Faktor Yang Mempengaruhi Kesuksesan Usaha 

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan usaha yang 

dimana menurut Liswati (2018:49), merujuk skema pada gambar diatas faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan usaha dapat diketahui dari dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

1. Faktor internal yang diantarannya yaitu; kualitas SDM, penguasaan 

organisasi, struktur organisasi, sistem manajemen, partisipasi, kultur 

/budaya bisnis, kekuatan modal, jaringan bisnis dengan pihak luar, tingkat 

 

entrepreneurship. 

 

2. Faktor eksternal dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor pemerintah dan non 

pemerintah. Faktor pemerintah diantarannya; kebijakan ekonomi, birokrat, 

politik, dan tingkat demokrasi. Faktor non pemerintah yaitu; sistem 

perekonomian, sosio- kultur budaya masyarakat, sistem perburuhan dan 

kondisi perburuhan, kondisi infrastruktur, tingkat pendidikan masyarakat, 

dan lingkungan global. 

 

2.1.1.4 Penyebab Kegagalan Usaha 

Kegagalan usaha dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang dimana 

menurut Purnomo et al. (2020:36), Beberapa faktor yang menyebabkan wirausaha 

gagal dalam menjalankan usaha barunya yaitu : 

1. Tidak kompeten dalam manejerial. Tidak kompeten atau tidak memiliki 

kemampuan dan pengetahuan mengelola usaha merupakan faktor 

penyebab utama yang membuat usahanya kurang berhasil. 
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2. Kurang berpengalaman. Baik dalam kemampuan teknik, kemampuan 

memvisualisasikan usaha, kemampuan mengorganisasikan, keterampilan 

mengelola sumber daya manusia, maupun kemampuan mengintegrasikan 

operasi usaha. 

3. Kurang dapat mengendalikan keuangan. Agar usaha berhasil dengan baik 

faktor yang paling utama dalam keuangan adalah memelihara aliran kas. 

Mengatur pengeluaran dan penerimaan secara cermat. Kekeliruan dalam 

memelihara aliran kas akan menghambat operasional usaha dan 

mengakibatkan usaha tidak lancar. 

4. Gagal dalam perencanaan. Perencanaan merupakan titik awal dari suatu 

kegiatan, sekali gagal dalam melakukan perencanaan maka akan 

mengalami kesulitan dalam pelaksanaan. 

5. Lokasi yang kurang memadai. Lokasi usaha yang strategis merupakan 

faktor yang menentukan keberhasilan usaha. Lokasi yang tidak strategis 

dapat mengakibatkan usaha sukar beroperasi karena kurang efisien. 

6. Kurangnya pengawasan. Pengawasan erat hubungannya dengan efisiensi 

dan efektifitas. Kurang pengawasan dapat mengakibatkan tidak efisien dan 

tidak efektif. 

7. Sikap kurang sungguh-sungguh dalam melaksanakan wirausaha. Sikap 

yang setengah-setengah terhadap usaha akan mengakibatkan usaha yang 

dilakukan menjadi labil dan gagal. Dengan sikap setengah hati, 

kemungkinan gagal menjadi besar. 
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8. Ketidakmampuan  dalam  melakukan  peralihan/transisi  kewirausahan. 

 

Wirausaha yang kurang siap dalam menghadapi dan melakukan 

perubahan, tidak akan menjadi wirausaha yang berhasil. Keberhasilan 

dalam berwirausaha hanya bisa diperoleh apabila berani mengadakan 

perubahan dan mampu membuat peralihan setiap saat. 

 

2.1.1.5 Indikator Kesuksesan Usaha 

Untuk mengetahui kesuksesan sebuah usaha maka dapat diukur dengan 

menggunakan beberapa indikator dimana menurut Santoso (2021:51), ada empat 

kriteria penting sebagai indikator keberhasilan: 

1. Kemampuan menyesuaikan diri 

 

Setiap pemilik usaha harus mampu dalam menyesuaikan usahanya dengan 

yang dibutuhkan oleh konsumen sehingga usaha yang dijalankan dapat 

bertahan dan memiliki kelangsungan usaha yang lebih baik. 

2. Produktivitas 

 

Setiap usaha harus mampu untuk menjalankan usahanya lebih maksimal 

sehingga produktivitas dapat meningkat dan target usaha dapat tercapai. 

3. Kepuasan kerja 

 

Pelaku usaha harus mampu menciptakan kepuasan dari pelanggannya 

sehingga pelanggan yang puas akan membuat pelanggan tersebut menjadi 

semakin menyukai produk yang ditawarkan. 

4. Kemampuan mendapatkan laba dan pencarian sumber daya 

Usaha yang dijalankan harus mampu untuk menciptkaan laba guna untuk 

mempertahankan dan juga mengembangkan usaha. 
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2.1.2 Market Place (X1) 

2.1.2.1 Pengertian Market Place (X1) 

Pasar online adalah jenis situs web e-niaga di mana informasi produk atau 

layanan disediakan oleh banyak pihak ketiga. Pasar online adalah jenis utama dari 

e-niaga multisaluran dan dapat menjadi cara untuk merampingkan proses produksi 

hingga ke pangsa pasar. Definisi yang dikemukakan oleh Kustiyahningsih et al. 

(2021:79), “Market Place merupakan fitur terbaru Instagram yang memungkinkan 

seseorang melihat, membeli, dan menjual produk sesuai dengan kategori yang ada 

pada fitur Market Place.” Definisi yang berbeda dinyatakan oleh Kusumaningsih 

et al. (2021:2), “Market Place adalah suatu platform dimana memiliki tugas 

sebagai perantara antara penjual dan pembeli untuk melakukan proses transaksi 

produk secara online”. Sedangkan pernyataan berbeda dikemukakan oleh Bhindari 

(2022:70), “Market Place adalah tempat berjualan online di mana penjual baru 

menerima uangnya jika barang sudah sampai ke pembeli”. Selain itu, definisi 

yang berbeda dikemukakan oleh Hasibuan et al. (2020:122), “E-Marketplace 

merupakan pasar virtual yang dilakukan berbasis internet di mana perusahaan 

menjalankan transaksi ekonomi”. Sedangkan definisi berbeda dikemukakan oleh 

Tingga et al. (2022:161), “Market Place merupakan media online berbasis internet 

(web based) tempat melakukan kegiatan bisnis dan transaksi antara pembeli dan 

penjual.” 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Market Place 

 

merupakan  fitur  yang  memungkinkan  seseorang  untuk  melakukan  proses 
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transaksi, menyediakan tempat (ruang/space) bagi para seller (pedagang) yang 

dilakukan berbasis internet. 

 

2.1.2.2 Fungsi Market Place 

 

Ada beberapa fungsi dari Market Place dimana menurut Kusumaningsih et 

al. (2021:4-5), Market Place juga terbagi menjadi dua bagian sesuai dengan 

fungsinya. Berikut merupakan penjelasan mengenai jenis – jenisnya, yaitu : 

a. Market Place murni 

 

Jenis yang pertama adalah Market Place murni, dimana mempunyai peran 

penting sebagai fasilitator antara penjual dan pembeli. Disini, penjual 

bebas untuk melakukan berbagai transaksi produk, serta mengelola 

pembayaran, menampilkan informasi mengenai produk, dan lainnya. 

Pasar online hanya berperan sebagai perantara dan mengirim produk 

kepada pembeli. Jadi, penjual barang dapat mengurus dan mengelola 

berbagai aktivitas dengan lebih fleksibel sesuai dengan peraturan dari 

platform yang berlaku. Pembeli juga dapat melakukan proses penawaran 

harga kepada penjual produk secara bebas dan tanpa aturan mengikat dari 

platform. 

Penjual juga berkewajiban untuk menyertakan informasi dan data terkait 

produk yang dipasarkan secara lengkap dan detail. Supaya dapat 

memudahkan dan meyakinkan pembeli untuk membeli produk tersebut. 

Deskripsi barang juga harus sesuai dengan kondisi dan bentuk barang, 

sehingga kredibilitas toko atau brand anda tetap terjaga dengan baik 

. 
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b. Market Place konsinyasi 

 

Selanjutnya, terdapat jenis market place konsinvasi yang merupakan jenis 

pasar daring dimana penjual hanya memiliki akses untuk menitipkan 

produk saja. Maksudnya adalah, dari pihak penjual hanya dapat 

menyediakan barang serta mengirimkan deskripsi informasi detail dari 

barang tersebut. Tugas dari market place disini adalah sebagai perantara, 

sekaligus mengatur urusan pembayaran, pengiriman barang, foto produk, 

dan lain sebagainya. Jadi, untuk jenis yang satu ini, segala macam bentuk 

transaksi jual beli diserahkan kepada platform. Penjual hanya sekedar 

menyediakan barang. 

 

2.1.2.3 Kelemahan Market Place 

Market Place memiliki beberapa kelemahan yang dimana menurut 

Enterprise (2018:7), Situs market place juga memiliki kelemahan. Kelemahan 

situs market place adalah sebagai berikut : 

1. Market Place adalah situs tempat berkumpulnya para seller. Itu artinya, 

persaingan akan sangat ketat dan banyak sehingga calon buyer bisa 

membanding-bandingkan barang yang Anda jual dengan seller lain secara 

cepat. Faktor-faktor yang sering dijadikan pembanding antara lain harga, 

kualitas produk, kecepatan Anda merespon pertanyaan, dan lain 

sebagainya. 

2. Harus mengikuti aturan dan term of services ketat yang dibuat oleh pihak 

market place sehingga ruang gerak Anda sebagai seller menjadi kurang 

leluasa. 
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Misalnya, aturan yang mengharuskan uang buyer ditransfer ke pihak 

pengelola market place dan baru dicairkan ke rekening Anda setelah Anda 

mengirim produk ke alamat konsumen. 

3. Jika melanggar aturan, meskipun tak disengaja, toko online Anda akan 

ditutup begitu saja oleh pihak market place. 

 

2.1.2.4 Kelebihan Market Place 

Kelibihan dari penggunaan market place yang dikemukakan oleh 

Enterprise (2018:6), dengan memilih market place Anda akan merasakan berbagai 

kelebihan yang tidak dirasakan jika memiliki situs sendiri: 

1. Market place merupakan situs yang dirancang sebagai tempat bertemunya 

buyer dan seller sehingga menyerupai pasar induk dalam kehidupan 

sehari-hari. Di sini, tujuan Anda adalah berdagang dan bersaing dengan 

seller lain untuk merebut perhatian buyer secara mudah, misalnya dengan 

memainkan harga atau memperkaya variasi produk. Sedangkan 

pengunjung datang ke situs market place untuk tuiuan 

membeli/bertransaksi. 

2. Sebagai seller, fasilitas yang Anda inginkan sudah tersedia. Tidak perlu 

mengetahui secara teknis bagaimana membuat website dan fitur 

pendukung transaksi lainnya, seperti memasang katalog, menentukan 

biaya kirim, dan lain sebagainya. Semua sistem jual beli akan diatur oleh 

market place tersebut. 

3. Situs market place rajin melakukan promosi di berbagai media, terutama 

televisi dan internet sehingga sudah pasti Anda tidak perlu promosi lagi. 
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Kalaupun melakukan promosi, biaya yang dikeluarkan tidak terlalu besar 

karena situs market place juga telah menyediakan fitur-fitur promosi 

murah di dalam layanannya. 

 

2.1.2.5 Indikator Market Place 

Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

marketplace yang dimana menurut Prasetio et al. (2021:76), Adapun indikator 

dari faktor pendorong kesuksesan market place berupa manfaat yang dirasakan 

pihak internal adalah 

1. Efesiensi Biaya Pengeluaran (Cost leadership), 

 

Cost Leadership merupakan strategi perusahaan dengan cara 

meminimalkan biaya. 

2. Reputasi (Reputation) 

 

Apabila tidak ada informasi yang terkait dengan e-commerce secara 

terperinci, konsumen mungkin akan menggunakan reputasi, untuk menilai 

sebuah market place. 

3. Pemasaran (Market) 

 

Dalam era perkembangan teknologi yang semakin pesat saat sekarang ini 

masyarakat membutuhkan informasi yang lengkap tentang produk oleh 

karena itu pelaku bisnis harus merumuskan strategi pemasaran yang tepat. 

4. Kemudahan Dalam Berbisnis Online (Business Entry) 

 

Niat untuk bertransaksi menggunakan market place adalah ukuran tingkat 

kekuatan niat seseorang untuk melakukan perilaku tertentu dalam hal ini 
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adalah bertransaksi menggunakan market place, dalam artian bertransaksi 

secara online. 

 

2.1.3 Resiko (X2) 

2.1.3.1 Pengertian Resiko (X2) 

Risiko adalah bahaya, akibat atau konsekuensi yang dapat terjadi akibat 

sebuah proses yang sedang berlangsung atau kejadian yang akan datang. Dalam 

bidang asuransi, risiko dapat diartikan sebagai suatu keadaan ketidakpastian, di 

mana jika terjadi suatu keadaan yang tidak dikehendaki dapat menimbulkan suatu 

kerugian. 

Definisi yang dikemukakan oleh Ners (2017:67), “Resiko adalah 

kemungkinan menderita kerusakan atau kerugian.” 

Definisi yang berbeda dinyatakan oleh Maulana (2020:56), “Resiko 

merupakan ketidakpastian atau uncertainly yang mungkin melahirkan kerugian.” 

Sedangkan pernyataan berbeda dikemukakan oleh Mujayaroh et al. 

(2015:197), “Resiko merupakan kehilangan atau kerugian yang disebabkan karena 

adanya kelalaian, kesalahan, manusia atau mesin, gangguan lingkungan, ancaman 

bahkan bencana alam disuatu lingkungan”. 

Selain itu, definisi yang berbeda dikemukakan oleh Srijani, dkk (2021:22), 

“Resiko usaha adalah suatu bahaya atau akibat yang kemungkinan dapat terjadi 

pada keadaan sebuah usaha yang sedang berlangsung maupun situasi usaha yang 

akan datang.” 

Sedangkan definisi berbeda dikemukakan oleh Muljaningsih and Perdana 

(2021:76), “Risiko usaha adalah semua resiko yang berkaitan dengan usaha 
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perusahaan untuk menciptakan keunggulan bersaing dan memberikan nilai bagi 

pemegang saham.” 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Risiko usaha 

adalah kemungkinan atau uncertainly suatu bahaya atau akibat yang disebabkan 

karena adanya kelalaian, kesalahan, manusia atau mesin, gangguan lingkungan, 

ancaman bahkan bencana alam disuatu lingkungan untuk menciptakan 

keunggulan bersaing. 

 

2.1.3.2 Jenis-jenis Resiko 

Ada beberapa jenis resiko yang dimana menurut Brahim (2021:77-80), 

Banyak sekali para tokoh terkemuka yang membahas mengenai resiko usaha dan 

menyebutkan mengenai apa saja jenis-jenis resiko usaha tersebut. Adapun jenis- 

jenis resiko usaha tersebut antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Risiko Produksi 

 

Ketika Anda memiliki jenis usaha tertentu, misalnya saja di bidang 

Akuntansi dan Keuangan Lembaga, setiap pelanggan tentu menginginkan 

hasil yang memuaskan. Namun, terkadang dalam proses pengerjaannya 

sering tidak teliti, sehingga produk/jasa yang dihasilkan kurang 

memuaskan konsumen. Karena satu complain dari pelanggan dapat 

berakibat fatal bagi perusahaan jika satu pelanggan tersebut 

membicarakannya kepada calon pembeli yang lain. Maka dari itu akan 

menimbulkan risiko usaha, Selain faktor non-human dalam proses 

produksi, faktor SDM-nya juga berpengaruh. Misal untuk tanggung jawab, 

etos kerja, ketelitian, ketekunan, dan lain sebagainya. 
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2. Resiko Pemasaran 

 

Risiko pemasaran berkaitan erat dengan proses marketing dan permasaran 

produk. Anda perlu menguasai tentang bagaimana teknik memasarkan 

produk dengan efektif agar produk yang Anda hasilkan dapat diterima 

dengan baik oleh pembeli. Masalah yang sering dihadapi adalah kita sering 

kesulitan untuk mengusai teknik marketing yang baik. Cara yang dapat 

dilakukan antara lain adalah lebih sering mengikuti seminar atau workshop 

mengenai teknik marketing, sering membaca buku, serta belajar langsung 

dari mentor atau seseorang yang telah sukses. Intinya adalah Anda harus 

lebih memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan. 

3. Resiko Sumber Daya Manusia 

 

Sering kali ketika memiliki bisnis yang telah berkembang dengan baik, 

Anda memerlukan bantuan untuk menjalankan usaha tersebut. Hal yang 

selalu dilakukan adalah merekrut karyawan atau pegawai. Namun sering 

kali masalah yang kerap terjadi adalah masalah dengan sumber daya 

manusia itu sendiri. Misalnya sifat pekerja yang kurang baik sehingga 

menimbulkan dampak negatif bagi perusahaan. Misalnya sifat dan sikap 

seperti malas bekerja, kurang bertanggung jawab, tidak jujur, dan lain 

sebagainya. Pada intinya hal-hal tersebut akan merugikan perusahaan. Hal 

yang dapat dilakukan adalah lebih cermat dan teliti dalam menerima 

karyawan. Anda dapat menerapkan misalnya beberapa tes seperti tes 
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psikologi, wawancara, dan persyaratan lain yang dilakukan terlebih dahulu 

sebelum menerima karyawan tersebut untuk bekerja di perusahaan Anda. 

4. Resiko Finansial 

 

Memiliki usaha dan bisnis berarti siap dengan risiko ketidakpastian income 

atau pendapatan usaha. Tidak selamanya perusahaan akan memiliki 

keuntungan dalam jumlah besar. Perlu diketahui bahwa risiko kerugian 

juga amatlah besar, yang perlu Anda lakukan adalah mempersiapkan diri 

dengan lebih baik bila kendala tersebut muncul. Kemudian Anda harus 

menyiapkan langkah penyelesaiannya agar Anda tidak terus mengalami 

kerugian yang signifikan dan yang akan berakibat buruk bagi perusahaan. 

5. Resiko Lingkungan 

 

Tidak jarang risiko lingkungan juga muncul bagi usaha Anda. Misalnya 

Anda memiliki jenis usaha perusahaan yang bergerak di bidang makanan, 

maka Anda harus memikirkan limbah pabrik yang dihasilkan dari 

perusahaan Anda. Buatlah sebisa mungkin agar lebih ramah lingkungan 

dan tidak merugikan lingkungan sekitar. Contoh yang lain adalah usaha 

bengkel mobil atau motor. Kerugian yang sering dialami misalnya adalah 

tentang polusi suara yang dihasilkan. Anda harus dapat meminimalisasi 

dampak yang ditimbulkan, misalnya dengan mengusahakan membangun 

usaha bengkel tersebut tidak dekat pemukiman padat penduduk, dan 

alternatif upaya pencegahan lainnya. 
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6. Resiko Teknologi 

 

Resiko yang sering muncul lainnya adalah mengenai resiko teknologi yang 

sering digunakan. Usaha yang dijalankan biasanya selain dibantu dengan 

tenaga karyawan, namun juga menggunakan bantuan mesin atau teknologi. 

Masalah yang sering muncul adalah waktu pemakaian alat yang harus 

selalu dipantau. jika pemakaian alat terlalu lama dan tidak dilakukan 

service secara berkala, maka kemungkinan alat akan rusak dan tidak dapat 

dipergunakan. Hal ini merupakan kerugian bagi perusahaan Anda, maka 

dari itu perawatan alat, mesin, dan teknologi benar-benar harus 

diperhatikan. 

7. Resiko Permintaan Pasar 

 

Kesuksesan tidak lantas membuat usaha Anda memiliki jaminan akan 

berhasil dalam jangka waktu yang lama. Anda harus memperhatikan 

kebutuhan pasar untuk tahun-tahun ke depan. Mungkin pada saat ini 

permintaan pasar pada produk yang Anda hasilkan cukup besar; namun 

apakah ada jaminan bahwa 5 atau 10 tahun ke depan pasar masih 

menginginkan produk Anda? Maka dari itu Anda harus selalu memikirkan 

inovasi-inovasi produk yang dapat dilakukan dan melihat peluang apa 

yang harus Anda pertimbangkan untuk jenis usaha berikutnya. 

8. Resiko Perbaikan 

 

Jika Anda ingin melakukan perubahan atau perbaikan bagi bisnis Anda, 

maka sebaiknya lebih berhati-hati. Anda harus melihat banyak faktor- 

faktor  seperti  kebutuhan  pasar,  inovasi  produk  apakah  yang  akan 
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dilakukan, dan lain sebagainya. Karena bukan tidak mungkin perbaikan 

yang ingin Anda lakukan bisa berakibat buruk dan negatif bagi perusahaan 

Anda. Dengan kata lain perbaikan tersebut tidak atau kurang sesuai dengan 

harapan Anda. Maka dari itu, Anda harus memastikan terlebih dahulu jenis 

dan prospek ke depan atas perbaikan yang ingin Anda lakukan, baik terkait 

sumber daya alam, teknologi, market pasar, dan lain sebagainya. 

9. Resiko Kerja Sama 

 

Memiliki partner dalam berbisnis tidak selalu bermanfaat baik bagi usaha 

Anda. Anda harus memilih partner bisnis Anda secara tepat dan hati-hati. 

Mulailah dengan tidak langsung mempercayai orang yang Anda kenal 

kemudian Anda jadikan mitra bisnis Anda. Anda harus mmengenal 

terlebih dahulu orang tersebut dengan lebih baik. Hal ini diperlukan agar di 

kemudian hari Anda terhindar dari risiko penipuan dan partner yang 

kurang baik sehingga berdampak merugikan perusahaan Anda. 

10. Resiko Peraturan Pemerintah 

 

Sebagai warga negara yang baik, sudah seharusnya kita menaati peraturan 

dan hukum yang berlaku. Terkait dengan usaha yang dijalankan, kita juga 

harus mempertimbangkan usana kita tersebut aman. Pemerintah biasanya 

selalu memberikan peraturan yang mana peraturan tersebut harus kita 

lakukan sebagai seorang pelaku bisnis. Pastikan jenis usaha yang Anda 

jalankan tidak melanggar peraturan pemerintah sehingga Anda akan 

mendapatkan jaminan usaha yang baik. 
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11. Resiko Pengembangan Aset 

 

Ketika telah mencapai kesuksesan awal, pastilah terdapat keinginan untuk 

scale up. Namun Anda harus berhati-hati untuk mempertimbangkan jenis 

pengembangan apa yang akan Anda dan perusahaan Anda lakukan. 

Terutama Anda harus berhati-hati jika ingin mengembangkan aset Anda. 

Usahakan untuk melihat, memperkirakan, serta menghitung kembali resiko 

apa saja yang kemungkinan akan muncul. Sehingga jika Anda telah 

mengetahui hal tersebut dan awal Anda dapat menyiapkan langkah yang 

tepat untuk mengatasinya. 

 

2.1.3.4 Manfaat Manajemen Resiko Usaha 

Manfaat yang didapat dengan adanya pengambilan resiko menurut Brahim 

(2021:82-83), adapun manfaat melakukan analisis dan manajemen risiko usaha, 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai Bahan Evaluasi dan Keputusan Usaha 

 

Evaluasi adalah proses penilaian dan pengukuran efektivitas strategi yang 

telah digunakan dan yang telah dilakukan di masa yang telah lalu untuk 

mencapai tujuan dari suatu perusahaan. Hasil dari analisis resiko bisnis 

akan menjadi sebuah bahan bagi Anda untuk mengevaluasi apakah cara- 

cara yang telah Anda lakukan selama ini adalah cara-cara yang sudah 

benar dan tepat untuk mencapai tujuan Anda ataukah belum, serta agar 

Anda tidak melakukan kesalahan yang sama yang pernah Anda lakukan di 

masa lalu sehingga menyebabkan Anda terhambat untuk mencapai tujuan 

Anda. Dengan adanya evaluasi, akan lebih mempermudah Anda untuk 
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dapat membuat suatu keputusan usaha yang lebih tepat. 

 

2. Peningkatan Produktivitas dan Keuntungan 

 

Produktivitas merupakan suatu kegiatan produksi yang menjadi sebuah 

ukuran bagaimana baiknya sumber daya diatur dan dimanfaatkan untuk 

mencapai hasil yang optimal. Melalui manajemen resiko bisnis yang Anda 

lakukan, akan membuat Anda lebih berhati-hati dan jeli dalam 

menjalankan bisnis Anda, agar tidak jatuh ke dalam lubang yang sama. 

Otomatis akan ada peningkatan produktivitas yang terjadi, serta 

keuntungan yang diperoleh akan ikut meningkat dibandingkan dengan 

sebelum adanya manajemen resiko bisnis yang dilakukan. 

3. Memudahkan Estimasi Biaya 

 

Estimasi biaya adalah perhitungan kebutuhan biaya yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu kegiatan atau pekerjaan. Estimasi biaya adalah hal 

yang sangat penting dalam sebuah bisnis. Ketidakakuratan estimasi biaya 

dapat memberikan dampak yang negatif bagi pihak- pihak yang terlibat 

dan untuk berjalannya proses produksi itu sendiri. Seperti terhambatnya 

proses produksi dalam suatu perusahaan. Dengan adanya analisis serta 

manajemen resiko bisnis, akan mempermudah Anda untuk menghitung 

estimasi biaya yang dibutuhkan, seperti estimasi biaya produksi usaha 

Anda. 

4. Bentuk Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

 

Tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan adalah tanggung jawab 

perusahaan  kepada  konsumen,  karyawan,  pemegang  saham,  dan 
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lingkungan dalam segala aspek operasional perusahaan. Tanggung jawab 

sosial dan lingkungan dari perusahaan ini berhubungan erat dengan 

pembangunan berkelanjutan. Banyak sekali argumen- argumen yang ada 

mengatakan bahwa suatu perusahaan tidak boleh memutuskan sebuah 

keputusan hanya berdasarkan pada faktor keuangan, yang hanya akan 

memberikan keuntungan bagi perusahaan itu sendiri tetapi juga harus 

berdasarkan konsekuensi sosial dan lingkungan, baik untuk saat ini 

maupun saat yang akan datang. Berikut adalah jenis peranan tanggung 

jawab sosial perusahaan. 

 

2.1.3.5 Indikator Resiko 

Ada beberapa indikator untuk mengukur ketepatan dalam menggunakan 

resiko yang diamana menurut Maulana (2020:57), Adapun faktor yang dapat 

mempengaruhi dan menyebabkan timbulnya resiko usaha antara lain : 

1. Faktor perubahan lingkungan, sosial dan ekonomi 

 

2. Gaya hidup yang meliputi tren pasar atau perkembangan, kemajuan 

teknologi, dan budaya. 

3. Faktor individu atau sumber daya manusia, masih terdapat kesalahan 

strategi dan pemasaran (marketing). 

2.1.4 Pengetahuan Berwirausaha (X3) 

2.1.4.1 Pengertian Pengetahuan Berwirausaha (X3) 

Pengetahuan kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif, 
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sehingga dapat menciptakan ide-ide atau peluang dan dapat dimanfaatkan dengan 

baik. 

Definisi yang dikemukakan oleh Hamsani (2020:42), “Pengetahuan dapat 

didefinisikan sebagai kombinasi dari serangkaian pengalaman, nilai-nilai, 

informasi kontekstual dan wawasan yang dapat memberikan kerangka untuk 

informasi.” 

Sedangkan pernyataan berbeda dikemukakan oleh Mulyodiharjo 

(2020:114), “Pengetahuan adalah panduan agar kita mampu berjalan meraih 

sebuah kesuksesan.” 

Definisi yang berbeda dinyatakan oleh Wahyuni, dkk (2022:23), 

“Pengetahuan kewirausahaan adalah kegiatan serta kemampuan setiap individu 

untuk memperoleh pemahaman yang memiliki keterkaitan secara sistematis 

sehingga nantinya akan mampu berinovasi dan kreatif dalam terjun di bidang 

wirausaha.” 

Selain itu, definisi yang berbeda dikemukakan oleh Mardia et al. 

(2021:48), “Pengetahuan kewirausahaan adalah kemampuan seseorang untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru melalui berpikir kreatif dan bertindak inovatif, 

sehingga dapat menciptakan ide-ide atau peluang dan dapat dimanfaatkan dengan 

baik.” 

Definisi yang berbeda dinyatakan oleh Siombo (2010:11), “Pengetahuan 

merupakan kemampuan untuk mengingat beberapa informasi yang digunakan 

melalui pemikiran manusia yang memberikan arti serta tujuan, kemampuan untuk 
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mengetahui tempat, kemampuan untuk mengetahui waktu kemampuan untuk 

mengungkapkan pendapat dan lain sebagainya.” 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan 

kewirausahaan adalah kegiatan serta kemampuan setiap individu dalam 

mengkombinasikan dari serangkaian pengalaman agar kita mampu berjalan 

sehingga dapat menciptakan ide-ide atau peluang dan dapat dimanfaatkan dengan 

baik. 

 

2.1.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan Berwirausaha 

Ada beberapa faktor yang dapat memepengaruhi pengetahuan seseorang 

dalam berwirausaha yang dimana menurut Wahyuni, dkk (2022:23), Pengetahuan 

kewirausahaan menyangkut menemukan peluang berdasarkan informasi dan 

pengetahuan. Basis pengetahuan ini kemudian digunakan untuk membangun 

bisnis di bidang tertentu. Sebagaimana dijelaskan di atas, secara teori, 

pengetahuan kewirausahaan berdampak besar pada kepentingan pengusaha dan 

berpengaruh signifikan terhadap minat wirausaha. Sebelum orang mengadopsi 

perilaku baru (berperilaku baru didalam diri seseorang terjadi proses yang 

berurutan), yaitu : 

1. Awareness (kesadaran) 

 

Individu tersebut menyadari atau mengetahui terlebih dahulu terhadap 

stimulus (objek). 

2. Interest (merasa tertarik) 

Individu merasa tertarik pada stimulus atau objek tersebut. Disini sikap 

individu sudah mulai timbul. 
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3. Evaluation (menimbang-nimbang) 

 

Individu menimbang-nimbang baik dan tidaknya stimulus tersebut bagi 

dirinya. 

4. Trial 

 

Sikap di mana individu mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan 

apa yang dikehendaki oleh stimulus. 

5. Adaption 

 

Individu telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran dan 

sikapnya terhadap stimulus. 

 

2.1.4.3 Indikator Pengetahuan Berwirausaha 

Ada beberapa indikator untuk mengukur pengetahuan seseorang dalam 

berwirausaha yang dimana menurut Zulkarnain and Raharjo (2021:72), wirausaha 

yang sukses pada umumnya adalah mereka yang memiliki kompetensi 

pengetahuan kewirausahaan yang meliputi: 

1. Pengantar kewirausahaan 

 

2. Perencanaan usaha 

 

3. Perencanaan dan pengendalian keuangan 

 

4. Penggunaan sumber daya dalam menjalankan usaha 

 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai pengaruh Penggunaan Market Place, Keberanian 

Mengambil Resiko, dan Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Keberhasilan 

Usaha  telah  banyak  diteliti  oleh  penelitian-penelitian  sebelumnya  dan 
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menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian terdahulu akan dijadikan 

sebagai bahan acuan untuk membandingkan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu. Berikut adalah tabel mengenai penelitian terdahulu : 

Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian 
Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Munte, dkk 

(2021) 

Jurnal 

Manajerial dan 

Kewirausahaa 

n ISSN 2657- 

0025 (Versi 

Elektronik) 

Vol.  04,  No. 

02, April 2022 
: hlm 435-443 
Sinta 3 
Jakarta 

Pengaruh Pengetahuan 

Kewirausahaan, 

Orientasi 

Kewirausahaan,   dan 

Inovasi Terhadap 

Keberhasilan  UKM 

Alumni   dan 

Mahasiswa Unversitas 

Tarumagara 

Independen: 

Pengetahuan 

Kewirausaha 

an 

Orientasi 

Kewirausaha 

an 

Inovasi 

Dependen: 

Keberhasilan 

UKM 

Secara Parsial: 
- Pengetahuan Kewirausahaan 

secara parsial berpenagruh 

signifikan terhadap 

Keberhasilan UKM 

- Orientasi Kewirausahaan 

secara Parsial berpengaruh 

terhadap Keberhasilan UKM 

- Inovasi secara Parsial 

berpengaruh terhadap 

Keberhasilan UKM 

Secara Simultan: 

Pengetahuan Kewirausahaan, 

Orientasi Kewirausahaan, dan 

Inovasi berpengaruh terhadap 
Keberhasilan UKM 

2 Farisi, dkk 
(2022) 

Jurnal 

Manajemen, 

Vol. 8 No. 1, 

P-ISSN: 2476- 
8782 

Sinta 4 
Bandung 

Pengaruh Electronic 

Commerce Terhadap 

Keberhasilan Usaha Di 

Kawasan Tekstil 

Cigondewah Kota 

Bandung 

Independen 
X1= E- 
Commerce 

Dependen 

Y=Keberhasi 

lan Usaha 

Electronic commerce 

berpengaruh cukup rendah 

terhadap keberhasilan usaha di 

Kawasan Tekstil Cigondewah. 

3 Oktavia & 

Trimeiningrum 

(2018) 

JEMAP : ISSN 

: 2622-612X | 
Vol. 1 | No. 1 | 

April 2018 

Sinta 4 

Semarang 

Pengaruh Percaya Diri 

Dan Keberanian 

Mengambil Risiko 

Terhadap Keberhasilan 

Usaha Pada Umkm 

Makanan Ringan Di 

Kota Semarang 

(Studi Kasus Pada 

Sentra Industri 

Kerupuk, Keripik, 

Peyek dan Sejenisnya 

di Kota Semarang) 

Independen 

Percaya Diri 

Keberanian 

Mengambil 

Risiko 

Dependen 

Keberhasilan 

Usaha 

Secara Parsial: 
- Percaya Diri secara parsial 

berpenagruh signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha 

- Keberanian Mengambil 

Risiko secara Parsial 

berpengaruh  terhadap 

Keberhasilan Usaha 

Secara Simultan: 
Percaya Diri Dan Keberanian 

Mengambil Risiko 

berpengaruh terhadap 

Keberhasilan UKM 



31 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

 

 

 

 

No Peneliti Judul Penelitian 
Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

4 Afifah, etc 

(2018) 

Journal of 

Applied 

Management 

(JAM) 

Volume 16 
Number 3, 

September 

2018 
Malaysia 

Digital   Marketing 
Adoption and 

Influences Toward 

Business Successes of 

MSMEs Creative 

Sector In Indonesia 

and Malaysia 

Independent 

Digital 

Marketing 

Adoption 

Digital 

Marketing 

Influences 

 

Dependent 
Business 
Successes 

the factor which significantly 

affects the success of digital 

marketing uses is knowledge. 

5 Radzi, dkk 

(2017) 

The Impact of 

Internal Factors on 

Small Business 

Success: A Case of 

Small Enterprises 

Under The Felda 

Scheme 

Independent 

Entrepreneuri 

al competency 

Marketing 

capability 

Financial 

resources 

Technology 

usage 

Knowledge 

Dependent 

Business 

Successes 

Partially: 
- Entrepreneurial 

competency partially has 

a significant impact on 

business success 

- Marketing capability 

partially influences 

business success 

- Financial resources 

partially affect business 

success 

- Knowledge Partially 

influences Business 

Success 

Simultaneously: 

Entrepreneurial competency, 

Marketing capability, 

Financial resources, 

Technology usage and 

Knowledge  affect  Business 
Success 

6 Viswanathan, 

etc 

(2022) 

ISSN: 0144- 

6193 (Print) 

1466-433X 

(Online) 
Journal 

 
India 

Influence of risk 

mitigation measures 

on international 

construction project 

success criteria – a 

survey of Indian 

experiences 

Independent 

risk 

mitigation 

Dependent 

project 

success 

Risk mitigation has a 

significant impact on project 

success 
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Resiko 

(X2) 
Keberhasilan Usaha 

(Y) 

H1 

H3 

Market Place 

(X1) 

H2 

 

 

 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan teori yang telah diuraikan sebelumnya dan hasil penelitian 

terdahulu, maka variabel yang dipakai dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar kerangka konseptual sebagai berikut: 

 

 

 

 
 

 

 

H4 

 

Gambar2.1 

Kerangka Konseptual 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibahas oleh peneliti 

sebelumnya maka peneliti mengajukan dugaan atau hipotesis, yaitu : 

H1 : Diduga terdapat pengaruh signifikan Penggunaan Market Place terhadap 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 

H2 : Diduga terdapat pengaruh signifikan Keberanian Mengambil Resiko 

terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan 

H3 : Diduga terdapat pengaruh signifikan Pengetahuan Kewirausahaan terhadap 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 

H4 : Diduga terdapat pengaruh signifikan Penggunaan Market Place, 

Keberanian Mengambil Resiko, dan Pengetahuan Kewirausahaan terhadap 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

(X3) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.1.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan PD Toko Era Jaya Medan yang berlokasi di Jalan 

Semarang No.46 A, Ps. Baru, Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara 

20212. 

 

 

3.1.2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian yang dilakukan pada bulan November 2022 sampai 

dengan Maret 2023. 

 

 

3.2. Jenis dan Sumber Data 

 

3.2.1. Jenis Data 

Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa jenis dapat dimana jenis data 

penelitian terbagi atas 2, yaitu: 

1. Data Kuantitatif 

 

Menurut Sugiyono (2020:16), “Metode penelitian kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan”. 

 

STIE Eka Prasetya 
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2. Data Kualitatif. 

 

Menurut Sugiyono (2020:18), “Metode penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat post-positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi”. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data kuantitatif untuk melanjutkan 

penelitian ini. 

 

 

3.2.2. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan 

sekunder. Menurut Sugiyono (2020:194), sumber data yang digunakan dalam 

penelitian skripsi ini, yakni: 

1. Data Primer 

 

Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data primer dalam penelitian ini adalah penyebaran 

kuesioner dan wawancara kepada pelanggan Toko Era Jaya Medan. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah studi dokumentasi. 
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3.3. Populasi dan Sampel 

 

3.3.1. Populasi 

Dalam melakukan penelitian, peneliti harus menentukan populasi yang 

akan diteliti guna untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal. Menurut 

Sugiyono (2020:126), “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi 

dalam penelitian ini adalah konsumen pada Toko Era Jaya Medan selama satu 

tahun berjumlah 13.782 konsumen. 

 

 

3.3.2. Sampel 

Sampel dalam penelitian diperlukan untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang dimana dalam penelitian yang menggunakan data primer, sampel digunakan 

untuk mendapatkan jawaban dari responden yang digunakan untuk mendapatkan 

hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2020:127), “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik 

pengambilan sampel penelitian dengan rumus slovin. rumus slovin adalah sebagai 

berikut :  

 

n = 
N

 
1 + N e

2
 

Dimana: 

n = Ukuran sampel. 

N = Populasi 

 

e = Batas Toleransi Kesalahan (10%) 
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Berdasarkan rumus slovin dapat diketahui jumlah sampel penelitian adalah: 

 

n = 
13.782 

 

1 + 13.782 (0,1)
2
 

 

n = 
13.782 

138.82 

n = 99,6796427 

n = 100 

 

Sampel penelitian ini adalah sebanyak 100 Konsumen Toko Era Jaya Medan. 

 

3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Adapun variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai berikut : 

 
Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Varibel Indikator Skala 

Ukur 

Marketpl 

ace (X1) 

Marketplace merupakan fitur 

terbaru Instagram yang 

memungkinkan seseorang melihat, 

membeli, dan menjual produk 

sesuai dengan kategori yang ada 

pada fitur Marketplace 

Sumber : 
Kustiyahningsih, dkk (2021:79) 

1. Efesiensi Biaya 

Pengeluaran 

2. Reputasi 
3. Pemasaran 

4. Kemudahan Dalam 

Berbisnis Online 

 

 

Sumber : 
Prasetio, dkk (2021:1) 

Likert 

Keberani 

an 

Mengam 

bil Risiko 

(X2) 

Resiko adalah kemungkinan 

menderita kerusakan atau kerugian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 
Hadi (2017:67) 

1. Faktor perubahan 

lingkungan, sosial dan 

ekonomi 

2. Gaya hidup yang meliputi 

tren pasar atau 

perkembangan, kemajuan 

teknologi, dan budaya. 

3. Faktor individu atau 

sumber daya manusia, 

masih terdapat kesalahan 

strategi dan pemasaran 

(marketing) 

Sumber : 

Maulana (2019:57) 

Likert 
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Variabel Definisi Varibel Indikator Skala 

Ukur 

Pengetah 

uan 

Kewiraus 

ahaan 

(X3) 

Pengetahuan dapat didefinisikan 

sebagai kombinasi dari serangkaian 

pengalaman, nilai-nilai, informasi 

kontekstual dan wawasan yang 

dapat memberikan kerangka untuk 

informasi. 

Sumber : 
Hamsani (2020:42) 

1. Pengantar kewirausahaan 
2. Perencanaan usaha 

3. Perencanaan dan 

pengendalian keuangan 

4. Penggunaan sumber daya 
dalam menjalankan usaha 

Sumber : 

Zulkarnain & Raharjo 
(2021:72) 

Likert 

Keberhas 

ilan 

Usaha 

(Y) 

Keberhasilan usaha adalah suatu 

kenyataan persesuaian antara 

rencana dengan proses 

pelaksanaannya dan hasil yang 

dicapai 

 

Sumber : 
Santoso (2021:51) 

1. Kemampuan 

menyesuaikan diri 

2. Produktivitas 
3. Kepuasan kerja 
4. Kemampuan 

mendapatkan laba dan 

pencarian sumber daya 

Sumber : 
Santoso (2021:51) 

Likert 

 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono (2020:194), “Bila dilihat dari segi cara atau teknik 

pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan) dan gabungan 

ketiganya”. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh jawaban hasil kuesioner 

yang disebarkan kepada konsumen Toko Era Jaya Medan. 

Kuesioner ini dimaksudkan untuk memperoleh data berupa informasi 

secara tertulis dan langsung dari responden. Jawaban dari responden bersifat 

kualitatif yang kemudian dikuantitatifkan dan diukur dengan menggunakan skala 

tingkat (likert). Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 

sosial. Dalam pengukuran aspek pengaruh lokasi dan media sosial digunakan 

skala tingkat (likert) dengan keterangan sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 

Tingkat Skala 

 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Biasa Saja (BS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

 

3.6.1. Teknik Analisis Data 

 

3.6.1. Uji Validitas 

Dalam penyajian data pada peneliti ini berupa tabel dalam menjelaskan 

hasil peneliti yang akan diuji seperti hasil perhitungan melalui uji validitas. 

Menurut Ghozali (2021:66), “Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

tidak suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau 

pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut”. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan 

kehandalan kuesioner yang mempunyai arti bahwa kuesioner mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur. 

Keputusan pengujian validitas item responden adalah sebagai berikut : 

 

1. Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan valid 

apabila rhitung > rtabel 

 

2. Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan tidak 

 

valid apabila rhitung < rtabel. 

 

 

3.6.2. Uji Reliabilitas 
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Selain uji validitas, uji reliabilitas juga dibutuhkan dalam menguji suatu 

pernyataan yang dimana menurut Ghozali (2021:61), “Uji Reliabilitas adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. 

Untuk mengukur reliabilitas konsistensi internal peneliti dapat 

menggunakan teknik cronbach alpha, dimana besarnya nilai alpha yang 

dihasilkan dibandingkan dengan indeks : 

1. Cronbach's alpha < 0,6   = reliabilitas buruk. 

 

2. Cronbach's alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima. 

 

3. Cronbach's alpha 0,8 = reliabilitas baik. 

 

 

 

3.7. Uji Asumsi Klasik 

Dalam suatu penelitian kemungkinan akan munculnya masalah dalam 

analisis regresi sering dalam mencocokkan model prediksi ke dalam sebuah model 

yang telah dimasukkan ke dalam serangkaian data, masalah ini sering disebut 

dengan masalah pengujian asumsi klasik yang di dalamnya termasuk pengujian 

normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. 

 

3.7.1. Uji Normalitas 

Pengujian pertama yang dilakukan dalam melakukan olah data adalah 

menggunakan uji normalitas. Menurut Ghozali (2021:196), “Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau 

residual memiliki distribusi normal.  Seperti diketahui bahwa uji t  dan F 
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mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal”. Kalau asumsi 

ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang 

kecil. 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 

1. Analisis Grafik 

 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian 

hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya 

untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang handal adalah dengan 

melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

dari distribusi normal distribusi normal. Distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, 

maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik 

normal plot dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola 

distribusi yang melenceng (skewness) ke kiri dan tidak normal. Sedangkan 

pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis normal, 

serta penyebarannya agak menjauh dari garis diagonal. Kedua grafik ini 

menunjukkan bahwa model regresi menyalahi asumsi normalitas. Pada 

prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 
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(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Analisis Kolmogorov – Smirnov (K-S) 

 

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman 

dalam pengambilan keputusan ini adalah : 

a. p < 0,05 maka distribusi data tidak normal. 

 

b. p ≥ 0,05 maka distribusi data normal. 

 

 

 

3.7.2. Uji Multikolonieritas 

Selanjutnya dilakukan pengujian multikolinearitas yang dimana menurut 

Ghozali (2021:157), “uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).” Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya dengan melihat (1) nilai Tolerance dan 

lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 
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setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel bebas lainnya. Jadi syarat untuk melihat nilai Tolerance dan Varian 

Inflation Factor (VIF) pada model regresi apabila 

1. Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

2. Nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dinyatakan terjadi 

multikolinieritas 

 

 

3.7.3. Uji Heteroskedastisitas 

Setelah mendapatkan kedua uji tersebut maka dilanjukan dengan 

menggunakan uji heteroskedastisitas yang dimana Ghozali (2021:178), “uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.” 

Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang berbeda disebut Heteroskedastisitas. Kebanyakan 

data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar).Ada 

beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Melihat 

Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 

antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi, dan 
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sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di- 

 

studentized. Dasar analisis sebagai berikut: 

 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

 

3.8. Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dependen dengan skala pengukuran atau rasio dalam 

suatu persamaan linier. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan regresi 

linear berganda dengan model regresi berganda yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Keterangan : 

Y = Keberhasilan Usaha (dependent variable) 
X1 = Penggunaan Market Place (independent variable) 

X2 = Keberanian Mengambil Resiko (independent variable) 

X3 = Pengetahuan Kewirausahaan (independent variable) 
a = konstanta 
β1 = Koefisien untuk variabel Penggunaan Market Place 

β2 = Koefisien untuk variabel Keberanian Mengambil Resiko 

β3 = Koefisien untuk variabel Pengetahuan Kewirausahaan 
e = Persentase kesalahan (10%) 
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3.9. Pengujian Hipotesis 

 

3.9.1. Uji t (Uji Secara Parsial) 

Dalam sebuah penelitian, diperlukan uji parsial dalam mendapatkan hasil 

sebuah penelitian yang dimana menurut Ghozali (2021:148), “Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel perjelas/independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen”. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai thitung dari ttabel : 

1. H0: β1, β2, β3 = 0,   Artinya Penggunaan Market Place , Keberanian 

Mengambil Resiko, dan Pengetahuan 

Kewirausahaan secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Usaha. 

2. HA: β1, β2, β3 ≠ 0, Artinya Penggunaan Market  Place , Keberanian 

  
Mengambil Resiko, dan Pengetahuan Kewirausahaan 

secara parsial berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Usaha. 

 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai signifikansi : 

1. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, HA ditolak. 

2. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, HA diterima. 
 

 

3.9.2. Uji F (Uji Secara Serempak) 

Selain itu, uji simultan akan dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang menunjukkan pengaruh dari seluruh variabel bebas yang digunakan terhadap 

variabel terikat. Menurut Ghozali (2021:148), tidak seperti uji t yang menguji 

signifikansi koefisien parsial regresi secara individu dengan uji hipotesis terpisah 
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bahwa setiap koefisien regresi sama dengan nol. Uji F adalah uji Anova ingin 

menguji b1, b2, b3 sama dengan nol. Dasar pengambilan keputusan dalam uji F 

berdasarkan nilai F hitung dari F tabel : 

1. H0: β1, β2, β3 = 0,  Artinya Penggunaan Market  Place , Keberanian 

Mengambil Resiko, dan Pengetahuan Kewirausahaan 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Usaha. 

2. HA: β1, β2, β3 ≠ 0,  Artinya Penggunaan Market Place , Keberanian 

Mengambil Resiko, dan Pengetahuan Kewirausahaan 

secara parsial berpengaruh terhadap Keberhasilan 

Usaha. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai signifikansi : 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, HA ditolak. 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, HA diterima. 
 

 

3.10. Uji R
2
 (Koefisien Determinasi) 

Dalam mengukur besaran pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat digunakan hasil pengujian dari koefisien determinasi. Menurut 

Ghozali (2021:147), koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel–variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel–variabel 
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bisa 

terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap 

tambahan satu variabel independen, maka R
2
 pasti meningkat tidak peduli apakah 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 

karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R
2
 

pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. 

Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel dependent amat 

terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel independent 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel-variabel dependent. Setiap tambahan satu variabel independent R
2
pasti 

meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi 

terbaik. Tidak seperti R
2
, nilai adjusted R

2
 dapat naik atau turun apabila suatu 

variabel independent ditambahkan ke dalam model. Dalam kenyataan. Nilai 

adjusted R
2
 dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehendaki harus bernilai 

positif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Singkat Era Jaya Medan 

Era Jaya Medan merupakan salah satu toko yang bergerak dibidang 

penyediakan sparepart mobil yang dimana perusahaan ini sudah didirikan sejak 

tahun 2007. Perusahaan yang dibentuk oleh bapak Tjong Nai Yong ini pun sudah 

memiliki banyak sekali pelangga. Untuk menjangkau konsumen yang lebih luas 

toko Era Jaya Medan menyediakan dan membuka toko di marketplace dengan 

nama toko yang berbeda yaitu dengan nama toko ACC Auto. Untuk toko online 

tersebut sudah tersedia di Tokopedia dan juga Shopee. Toko yang awalnya hanya 

mediakan beberapa jenis sparepart ini sudah berkembang dari tahun ke tahun di 

mana toko ini sudah dapat menyediakan banyak sekali jenis sparepart dari 

beragam macam jenis mobil yang ada di Indonesia. 

Toko Era Jaya Medan juga menyediakan produk dengan brand sendiri 

dimana toko ini menyediakan beberapa macam aksesoris yang diproduksi 

langsung dari China dan memasarkan produk sparepart tersebut di Indonesia 

melalui penjualan langsung maupun penjualan secara online Toko Era Jaya juga 

terus berusaha untuk mengembangkan usahanya agar dapat menjadi usaha yang 

lebih besar sehingga dapat menjangkau selurung konsumen yang ada di Medan 

maupun seluruh wilayah Sumatera. 



48 

STIE Eka Prasetya 

 

 

 

4.1.2 Visi dan Misi Era Jaya Medan 

Visi 

Menjadi salah satu distributor sparepart mobil yang tersebesar di Medan 

maupun di Sumatera Utara. 

Misi 

1. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada para konsumen. 

 

2. Menyediakan segala jenis sparepart untuk segala jenis mobil yang ada di 

Indonesia. 

3. Secara terus menerus dapat melayani konsumen dengan baik dan menjaga 

hubungan baik dengan para konsumen. 

 

 

4.1.3 Struktur Organisasi Era Jaya Medan 

Setiap perusahaan tentu mempunyai struktur organisasi agar terlihat secara 

jelas batas – batas wewenang dan tanggung jawab tiap bagian. Struktur organisasi 

adalah kerangka kerja yang menjelaskan fungsi masing-masing bagian menurut 

pola yang dikehendaki. Dengan adanya struktur organsisasi maka setiap karyawan 

dapat mudah mengetahui fungsi kerja dan wewenang masing-masing bagian, 

sehingga tidak ada tumpang tindih dalam pelaksanaan koordinasi kerja dan fungsi 

manajemen organisasi lainnya dalam perusahaan. Sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab, Era Jaya Medan mempunyai struktur organisasi sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Era Jaya Medan 

Sumber: Era Jaya Medan, 2023 

 

1. Direktur Utama 

 

a. Menentukan visi dan misi perusahaan. 

 

b. Melakukan kerja sama sebelum memulai bisnis secara resmi. 

 

c. Terlibat dalam perencanaan strategi bisnis. 

 

d. Meninjau aktivitas usaha. 

 

e. Berkomunikasi dengan investor dan pemegang kepentingan lain 

dalam bisnis. 

2. Admin Online Shop 

 

a. Mengatur foto yang akan di upload di Marketplace 

 

b. Membalas semua pertanyaan dari para pelanggan yang ada di online 

shop 

c. Melakukan pengiriman barang yang di pesan oleh konsumen 

 

d. Menjaga interaksi dengan para konsumen yang ada di online shop 

 

3. Admin Penjualan 

 

a. Mencatat setiap penjualan produk yang ada di toko 

Gudang 
Admin 

Penjualan 

Admin Online 

Shop 

Direktur 
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b. Melakukan rekapan penjualan 

 

c. Melakukan pengiriman 

 

d. Memeriksa setiap bukti transaksi yang ada di toko 

 

4. Gudang 

 

a. Memeriksa setiap produk yang keluar dan masuk dari Gudang 

 

b. Memeriksa barnag yang dikirim dan dipesan dari toko untuk di ambil 

sudah sesuai dengan peremintaan 

4.1.4 Karakteristik Responden 

Deskripsi responden merupakan deskripsi tentang unit analisis/observasi 

yang diteliti yang mencakup karakteristik atau profil responden yang diperoleh 

dari hasil pengolahan data dari kuesioner, misalnya jenis kelamin dan usia. Jumlah 

sampel yang digunakan sebagai responden adalah sebanyak 100 orang responden 

Era Jaya Medan. 

4.1.4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin seperti pada Tabel 4.1. 

 
Tabel 4.1 

Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 Perempuan 14 14 

2 Laki-laki 86 86 

 Jumlah 100 100 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

Dari Tabel 4.1 terlihat responden pada Era Jaya Medan yang berjenis 

kelamin laki-laki paling banyak yaitu sebanyak 86 orang (86%) dan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 14 orang (14%). Mayoritas responden adalah 
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berjenis kelamin laki-laki karena laki-laki lebih memahami dan menyukai 

otomotif. 

4.1.4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Deskripsi responden berdasarkan usia seperti pada Tabel 4.2. 

 
Tabel 4.2 

Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Frekuensi Persentase (%) 

1 < 20 Tahun 14 14 

2 21-30 Tahun 58 58 

3 31-40 Tahun 28 28 

4 41-50 Tahun 0 0 

5 >50 Tahun 0 0 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

Dari Tabel 4.2 terlihat responden Era Jaya Medan yang berumur di antara 

21-30 tahun paling banyak yaitu sebanyak 58 orang (58%) dan paling sedikit 

berumur 31-40 tahun yaitu hanya sebanyak 28 orang (28%). Mayoritas responden 

tergolong cukup muda yaitu berkisar dari 21-30 tahun, hal ini disebabkan karena 

mayoritas responden memiliki hobi akan otomotif. 

 

 

4.1.4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Deskripsi responden berdasarkan usia seperti pada Tabel 4.3. 

 
Tabel 4.3 

Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

1 SMA 59 59 

2 D3 15 15 

3 S1 24 24 

4 Lainnya 2 2 

Jumlah 100 100% 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 
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Dari Tabel 4.3 terlihat responden Era Jaya Medan yang memilik 

pendidikan terakhir SMA paling banyak yaitu sebanyak 59 orang (59%) yang 

dimana D3 sebanyak 8 orang (15%), S1 sebanyak 24 orang (24%) dan lainnya 

sebanyak 2 orang (2%). Hal ini dikarenakan mayoritas responden dari Era Jaya 

Medan berasal dari kalangan anak muda yang menyukai otomotif. 

 

4.1.5 Uji Validitas dan Uji Reliablitas 

 

4.1.5.1 Uji Validitas 

Dalam penyajian data pada peneliti ini berupa tabel dalam menjelaskan 

hasil peneliti yang akan diuji seperti hasil perhitungan melalui uji validitas. 

Menurut Ghozali (2021:66), “Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

tidak suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan atau 

pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 

oleh kuesioner tersebut”. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan 

kehandalan kuesioner yang mempunyai arti bahwa kuesioner mampu mengukur 

apa yang seharusnya diukur. 

Keputusan pengujian validitas item responden adalah sebagai berikut : 

 

1. Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan valid 

apabila rhitung > rtabel 

 

2. Item pertanyaan atau pernyataan responden penelitian dikatakan tidak valid 

apabila rhitung < rtabel. 

 

Hasil uji validitas untuk variabel Marketplace (X1) dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4 

Uji Validitas Variabel Marketplace (X1) 

Pernyataan 

Nilai Corrected 

Item-Total 
Correlation 

 

rtabel Keterangan 

Berbelanja di Era Jaya melalui Shopee 

akan lebih hemat biaya, dengan adanya 
program gratis ongkos kirim 

0.879 0,3673 Valid 

Era Jaya memberikan banyak alternatif 

metode pembayaran melalui Shopee 0.693 0,3673 Valid 

Toko Era Jaya sudah banyak dikenal oleh 

masyarakat 0.837 0,3673 Valid 

Toko Era Jaya memiliki reputasi yang baik 
0.472 0,3673 Valid 

Toko Era Jaya sangat mudah ditemukan di 

Shopee 0.754 0,3673 Valid 

Saya selalu mengklik iklan produk Era 

Jaya yang masuk ke inbox 0.683 0,3673 Valid 

Saya merasakan kemudahan dalam 

pemesanan produk sparepart dari Era Jaya 
di Shopee 

0.824 0,3673 Valid 

Era Jaya memberikan banyak alternatif 
metode pembayaran melalui Shopee 0.536 0,3673 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Dari Tabel 4.3 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel Marketplace 

menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari rtabel 

0,3673 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Marketplace dinyatakan telah 

valid. Hasil uji validitas untuk variabel Resiko (X2) dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 
Uji Validitas Variabel Resiko (X2) 

 

Pernyataan 

Nilai Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

rtabel 

 

Keterangan 

Toko Era Jaya menyediakan Sparepart 

berbagai jenis merek kendaraan dari kelas 
bawah sampai kelas atas 

0.519 0,3673 Valid 

Era Jaya menyediakan Sparepart 

kendaraan yang lengkap mulai keluaran 

10 tahun terakhir 

0.537 0,3673 Valid 
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Pernyataan 

Nilai Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

rtabel 

 

Keterangan 

Era Jaya memahami kebutuhan saya 

dengan menyediakan banyak variasi 

sparepart kendaraan seperti yang saya 
inginkan 

 

0.711 
 

0,3673 
 

Valid 

Berbelanja di Era Jaya memudahkan saya 

dalam penggunaan uang digital 0.837 0,3673 Valid 

Karyawan dari toko Era Jaya tergolong 
cepat dalam menghadapi keluhan 
konsumen 

0.677 0,3673 Valid 

Toko Era Jaya sering memberikan 

keterangan yang kurang tepat untuk 
produk yang dijual 

0.497 0,3673 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

Dari Tabel 4.5 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel Resiko 

menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari rtabel 

0,3673 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Resiko dinyatakan telah valid. 

Hasil uji validitas untuk variabel Pengetahuan Berwirausaha dapat dilihat pada Tabel 

4.6. 

Tabel 4.6 
Uji Validitas Variabel Pengetahuan Berwirausaha (X3) 

 

Pernyataan 

Nilai Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

rtabel 

 

Keterangan 

Karyawan toko sangat ramah kepada 

setiap pengunjung toko 0.474 0,3673 Valid 

Toko Era Jaya menawarkan produk 

dengan harga yang murah 0.865 0,3673 Valid 

Toko Era Jaya mengerti cara mengatasi 
keluhan pelanggan ketika berbelanja 
online 

0.603 0,3673 Valid 

Toko Era Jaya selalu memberikan harga 

yang murah untuk mempertahankan 
pelanggannya 

0.543 0,3673 Valid 

Toko Era Jaya memberikan kemudahan 

kepada pelanggan dengan memberikan 

pengiriman  gratis  untuk  pembelian 
dengan jumlah tertentu 

 

0.835 
 

0,3673 
 

Valid 
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Pernyataan 

Nilai Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

rtabel 

 

Keterangan 

Berbelanja di toko Era Jaya membuat saya 

lebih hemat 0.865 0,3673 Valid 

Saya lebih dapat mengetahui kebutuhan 

sparepart saya dengan berbelanja di toko 

Era Jaya 

0.876 0,3673 Valid 

Karyawan toko Era Jaya sangat 

memahami kebutuhan dari pelanggan 0.802 0,3673 Valid 

Karyawan toko Era Jaya mengerti akan 

setiap produk sparepart yang dijual. 0.490 0,3673 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Dari Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel Pengetahuan 

Berwirausaha menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih 

besar dari rtabel 0,3673 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Pengetahuan 

Berwirausaha dinyatakan telah valid. Hasil uji validitas untuk variabel Keberhasilan 

Usaha dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 

Pernyataan 

Nilai Corrected 

Item-Total 
Correlation 

 

rtabel Keterangan 

Sparepart yang dijual oleh Era Jaya 
Medan sangat lengkap 0.742 0,3673 Valid 

Era Jaya Medan juga menjual aksesoris 

mobil 0.641 0,3673 Valid 

Sparepart di toko Era Jaya selalu 

tersedia 0.488 0,3673 Valid 

Pengiriman barang dari toko Era Jaya 
sangatlah cepat 

0.622 0,3673 Valid 

Karyawan toko Era Jaya sangat mengerti 

akan sparepart mobil 
0.641 0,3673 Valid 

Karyawan toko Era Jaya sangatlah 

ramah 
0.489 0,3673 Valid 

Karyawan toko Era Jaya sangat 
berkompeten 0.809 0,3673 Valid 
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Pernyataan 

Nilai Corrected 

Item-Total 

Correlation 

 

rtabel 

 

Keterangan 

Toko Era Jaya selalu ramai dikunjungi 

pelanggan 
0.599 0,3673 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Dari Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel Keberhasilan 

Usaha menunjukkan semua nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar 

dari rtabel 0,361 sehingga semua butir pernyataan kuesioner Keberhasilan Usaha 

dinyatakan telah valid 

 

4.1.5.2 Uji Reliabilitas 

Selain uji validitas, uji reliabilitas juga dibutuhkan dalam menguji suatu 

pernyataan yang dimana menurut Ghozali (2021:61), “Uji Reliabilitas adalah alat 

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. 

Untuk mengukur reliabilitas konsistensi internal peneliti dapat 

menggunakan teknik cronbach alpha, dimana besarnya nilai alpha yang 

dihasilkan dibandingkan dengan indeks : 

1. Cronbach's alpha < 0,6   = reliabilitas buruk. 

2. Cronbach's alpha 0,6-0,79 = reliabilitas diterima. 

 

3. Cronbach's alpha 0,8 = reliabilitas baik. 
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Hasil uji reliabilitas variabel Marketplace dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

 
Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas Variabel Marketplace (X1) 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

0.862 8 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa kedelapan butir item untuk variabel 

Marketplace (X1) tersebut memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 

yaitu 0,862 > 0,60 . Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Marketplace (X1) dapat dinyatakan reliabel. 

Hasil uji reliabilitas variabel Resiko dapat dilihat pada Tabel 4.9. 

 
Tabel 4.9 

Uji Reliabilitas Variabel Resiko (X2) 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

0.697 6 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa keenam butir item untuk variabel Resiko 

(X2) tersebut memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 yaitu 0,697 > 

0,60 . Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa variabel Resiko (X2) dapat 

dinyatakan reliabel. 

Hasil uji reliabilitas variabel Pengetahuan Berwirausaha dapat dilihat pada 

Tabel 4.10. 
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Tabel 4.10 

Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan Berwirausaha (X3) 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

0.856 9 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa kesembilan butir item untuk variabel 

Pengetahuan Berwirausaha (X3) tersebut memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,60 yaitu 0,856 > 0,60 . Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa 

variabel Pengetahuan Berwirausaha (X3) dapat dinyatakan reliabel. 

Hasil uji reliabilitas variabel Keberhasilan Usaha dapat dilihat pada Tabel 
 

4.11. 

 
Tabel 4.11 

Uji Reliabilitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

0.767 8 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa kedelapan butir item untuk variabel 

Keberhasilan Usaha (Y) tersebut memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 

0,60 yaitu 0,767 > 0,60 . Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa variabel 

Keberhasilan Usaha (Y) dapat dinyatakan reliabel. 
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4.1.6 Uji Asumsi Klasik 

 

4.1.6.1 Uji Normalitas 

Pengujian pertama yang dilakukan dalam melakukan olah data adalah 

menggunakan uji normalitas. Menurut Ghozali (2021:196), “Uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel penganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal”. Kalau asumsi 

ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang 

kecil. 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau 

tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 

1. Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian 

hanya dengan melihat histogram hal ini dapat menyesatkan khususnya 

untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang handal adalah dengan 

melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 

dari distribusi normal distribusi normal. Distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, 

maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik 
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normal plot dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola 

distribusi yang melenceng (skewness) ke kiri dan tidak normal. Sedangkan 

pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis normal, 

serta penyebarannya agak menjauh dari garis diagonal. Kedua grafik ini 

menunjukkan bahwa model regresi menyalahi asumsi normalitas. Pada 

prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. Dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Analisis Kolmogorov – Smirnov (K-S) 

 

Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual 

adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman 

dalam pengambilan keputusan ini adalah : 

a. p < 0,05 maka distribusi data tidak normal. 

 

b. p ≥ 0,05 maka distribusi data normal. 

 

Berikut ini uji normalitas melalui grafik histogram dan grafik Normal P Plot 

 

seperti pada Gambar 4.2. dan 4.3. 
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Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Gambar 4.2 

Grafik Histogram 

Dari Gambar 4.2 ini dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi dianggap memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Gambar 4.3 

Grafik Normal P-P Plot 
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Dari Gambar 4.3 menunjukan bahwa data (titik) menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Hal ini sejalan dengan hasil pengujian menggunakan histogram bahwa 

telah terdistribusi normal. 

Hasil uji One Kolmogrov Smirnov dapat dilihat pada Tabel 4.12. 

 

Tabel 4.12 

Uji One Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean 0.0000000 

Std. Deviation 4.02949685 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.060 

Positive 0.052 

Negative -0.060 

Test Statistic 0.060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,200 lebih besar dari 0,05 (Sig F > 5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

yang diuji berdistribusi normal. 
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4.1.6.2 Uji Multikolinearitas 

Selanjutnya dilakukan pengujian multikolinearitas yang dimana menurut 

Ghozali (2021:157), “uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen).” Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 

Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel ini tidak ortogonal. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya dengan melihat (1) nilai Tolerance dan 

lawannya (2) Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan 

setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 

variabel bebas lainnya. Jadi syarat untuk melihat nilai Tolerance dan Varian 

Inflation Factor (VIF) pada model regresi apabila 

1. Nilai VIF < 10 dan tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinieritas. 

2. Nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1 maka dinyatakan terjadi 

multikolinieritas 

Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

 
Tabel 4.13 

Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Marketplace 0.872 1.147 

Resiko 0.835 1.198 

Pengetahuan_Berwirausaha 0.807 1.240 

a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 
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Dari Tabel 4.13 diketahui nilai TOLERANCE yang diperoleh untuk 

variabel Marketplace adalah sebesar 0.872, variabel Resiko adalah sebesar 0.835 

dan variabel Pengetahuan Berwirausaha adalah sebesar 0.807 yang lebih dari 0,10 

dan nilai VIF yang diperoleh untuk variabel Marketplace adalah sebesar 1,1147, 

variabel Resiko adalah sebesar 1.1198 dan variabel Pengetahuan Berwirausaha 

adalah sebesar 1.240 yang kurang dari 10, sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi 

persoalan multikolinieritas dengan variabel bebas lainnya. 

 

 

4.1.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Setelah mendapatkan kedua uji tersebut maka dilanjukan dengan 

menggunakan uji heteroskedastisitas yang dimana Ghozali (2021:178), “uji 

heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.” 

Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik adalah yang berbeda disebut Heteroskedastisitas. Kebanyakan 

data crossection mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang dan besar).Ada 

beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Melihat 

Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 

residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot 

antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah di prediksi, dan 
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sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di- 

 

studentized. Dasar analisis sebagai berikut: 

 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik – titik menyebar diatas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil uji Grafik Scatterplot heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

Gambar 4.4 

Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar 4.4 terlihat titik-titik secara acak atau tidak 

membentuk suatu pola tertentu yang jelas secara terbesar baik di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Regeression Studentized Residual (Y). Hal ini berarti 

tidak terjadi heteroskedasitas pada model regresi sehingga model regresi ini layak 
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Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

 

digunakan untuk memprediksi Keberhasilan Usaha berdasarkan Marketplace, 

Resiko dan Pengetahuan Berwirausaha. 

 

 

4.1.7 Analisis Regresi Linear Berganda 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dependen dengan skala pengukuran atau rasio dalam 

suatu persamaan linier. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan regresi 

linear berganda dengan model regresi berganda yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 
 

Keterangan : 

Y = Keberhasilan Usaha (dependent variable) 
X1 = Penggunaan Market Place (independent variable) 

X2 = Keberanian Mengambil Resiko (independent variable) 

X3 = Pengetahuan Kewirausahaan (independent variable) 
a = konstanta 
β1 = Koefisien untuk variabel Penggunaan Market Place 

β2 = Koefisien untuk variabel Keberanian Mengambil Resiko 

β3 = Koefisien untuk variabel Pengetahuan Kewirausahaan 
e = Persentase kesalahan (10%) 

 

Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 4.14. 

 

Tabel 4.14 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 2.565 3.463 

Marketplace 0.378 0.107 

Resiko 0.318 0.149 

Pengetahuan_Berwirausaha 0.314 0.090 

a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha 
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Sumber : Hasil Olah Data, 2023 

 

 

Dari uji regresi linear berganda diperoleh persamaan regresinya adalah: 

 

Keberhasilan Usaha = 2.565 + 0.378 Marketplace + 0.318 Resiko + 0.314 

Pengetahuan Berwirausaha + e 

Penjelasan persamaan sebagai berikut: 
 

1. 2.565 artinya: jika Marketplace, Resiko dan Pengetahuan Berwirausaha 

yang diteliti konstan, maka Keberhasilan Usaha pada Era Jaya Medan 

adalah sebesar 2.565. 

2. 0.378 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel Marketplace 

(X1) akan menyebabkan Keberhasilan Usaha bertambah sebesar 0.378 

satu-satuan dengan kondisi faktor variabel Resiko (X2) dan Pengetahuan 

Berwirausaha (X3) dianggap konstan. 

3. 0.318 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel Resiko (X2) 

akan menyebabkan Keberhasilan Usaha bertambah sebesar 0,318 satu- 

satuan dengan kondisi faktor variabel Marketplace (X1) dan Pengetahuan 

Berwirausaha (X3) dianggap konstan. 

4. 0.314 artinya jika setiap penambahan satu-satuan variabel Pengetahuan 

Berwirausaha (X3) akan menyebabkan Keberhasilan Usaha bertambah 

sebesar 0.314 satu-satuan dengan kondisi faktor variabel Marketplace (X1) 

dan Resiko (X2) dianggap konstan 
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4.1.8 Pengujian Hipotesis 

 

4.1.8.1 Uji t (Uji Secara Parsial) 

Dalam sebuah penelitian, diperlukan uji parsial dalam mendapatkan hasil 

sebuah penelitian yang dimana menurut Ghozali (2021:148), “Uji statistik t pada 

dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel perjelas/independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen”. Dasar 

pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai thitung dari ttabel : 

1. H0: β1, β2, β3 = 0,   Artinya Penggunaan Market Place , Keberanian 

Mengambil Resiko, dan Pengetahuan 

Kewirausahaan secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap Keberhasilan Usaha. 

2. HA: β1, β2, β3 ≠ 0,  Artinya  Market  Place  ,  Keberanian  Mengambil 

Resiko, dan Pengetahuan Kewirausahaan secara 

parsial berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji t berdasarkan nilai signifikansi : 

 

1. Jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima, HA ditolak. 

2. Jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, HA diterima. 
 

Tabel 4.15 

Uji t ( Uji Secara Parsial ) 

Coefficients
a
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 0.741 0.461 

Marketplace 3.518 0.001 

Resiko 2.132 0.036 

Pengetahuan_Berwirausaha 3.481 0.001 

a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 
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Dari Tabel 4.15 diketahui bahwa: 

 

1. Nilai  thitung  untuk  variabel  Marketplace  adalah  3.518  dengan  tingkat 

 

signifikan 0.001. Dengan derajat bebas (df) sebesar 97 (n-3 = 100 orang 

responden – 3) dan taraf sig  = 5% : 2 = 0.025 maka nilai ttabel adalah sebesar 

1,98472. Oleh karena nilai thitung > ttabel maka kriterianya adalah H1 diterima 

sehingga Marketplace secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 

2. Nilai thitung untuk variabel Keberanian Mengambil Resiko adalah 2.132 

 

dengan tingkat signifikan 0.036. Dengan derajat bebas (df) sebesar 97 (n-3 = 

100 orang responden – 3) dan taraf sig  = 5% : 2 = 0.025 maka nilai ttabel 

adalah sebesar 1,98472. Oleh karena nilai thitung > ttabel maka kriterianya adalah 

H2 diterima sehingga Keberanian Mengambil Resiko secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya 

Medan. 

3. Nilai thitung untuk variabel Pengetahuan Berwirausaha adalah 3.481 dengan 

 

tingkat signifikan 0.001. Dengan derajat bebas (df) sebesar 97 (n-3 = 100 

orang responden – 3) dan taraf sig  = 5% : 2 = 0.025 maka nilai ttabel adalah 

sebesar 1,98472. Oleh karena nilai thitung > ttabel maka kriterianya adalah H3 

diterima sehingga Pengetahuan Berwirausaha secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan 
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4.1.8.2 Uji F ( Uji Secara Simultan ) 

Selain itu, uji simultan akan dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang menunjukkan pengaruh dari seluruh variabel bebas yang digunakan terhadap 

variabel terikat. Menurut Ghozali (2021:148), tidak seperti uji t yang menguji 

signifikansi koefisien parsial regresi secara individu dengan uji hipotesis terpisah 

bahwa setiap koefisien regresi sama dengan nol. Uji F adalah uji Anova ingin 

menguji b1, b2, b3 sama dengan nol. Dasar pengambilan keputusan dalam uji F 

berdasarkan nilai F hitung dari F tabel : 

1. H0: β1, β2, β3 = 0,  Artinya Penggunaan Market Place , Keberanian 

Mengambil Resiko, dan Pengetahuan Kewirausahaan 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Usaha. 

2. HA: β1, β2, β3 ≠ 0,  Artinya  Market  Place  ,  Keberanian  Mengambil 

Resiko, dan Pengetahuan Kewirausahaan secara 

parsial berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai signifikansi : 

 

1. Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima, HA ditolak. 

2. Jika Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak, HA diterima. 
 

Tabel 4.16 

Uji F ( Uji Secara Simultan ) 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 930.262 3 310.087 18.519 .000
b
 

Residual 1607.448 96 16.744   

Total 2537.710 99    

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 
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Dari Tabel 4.16 diketahui nilai Fhitung sebesar 18.519 dengan tingkat 

signifikan 0,001. Untuk tingkat keyakinan 95%, df1 = 3, dan df2 = 96 maka nilai 

Ftabel adalah 2.70 Oleh karena Fhitung > Ftabel maka kriterianya adalah H4 Diterima 

sehingga dapat dinyatakan bahwa Marketplace, Keberanian Mengambil Resiko 

dan Pengetahuan Berwirausaha secara serempak berpengaruh dan signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan 

 

 

4.1.9 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Dalam mengukur besaran pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat digunakan hasil pengujian dari koefisien determinasi. Menurut 

Ghozali (2021:147), koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel–variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel–variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen. 

Tabel 4.17 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .605
a
 0.367 0.347 4.09197 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan_Berwirausaha, Marketplace, Resiko 

b. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha 

Sumber : Hasil Olah Data, 2023 
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Hasil perhitungan diketahui bahwa koefisien determinasi R Square yang 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen adalah 0.347. Hal ini menunjukkan bahwa 34.7% 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan dipengaruhi oleh variabel Marketplace, 

Keberanian Mengambil Resiko dan Pengetahuan Berwirausaha, sedangkan 

sisanya yaitu 65.3% dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

 

4.2 Pembahasan 

 

4.2.1 Pengaruh Marketplace terhadap Keberhasilan Usaha 

 

Hasil perhitungan nilai thitung untuk variabel Marketplace adalah 3.518 

 

dengan tingkat signifikan 0.001. Dengan derajat bebas (df) sebesar 97 (n-3 = 100 

orang responden – 3) dan taraf sig  = 5% : 2 = 0.025 maka nilai ttabel adalah 

sebesar 1,98472. Oleh karena nilai thitung > ttabel maka kriterianya adalah H1 

diterima sehingga Marketplace secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Farisi, 

dkk (2022) yang berjudul Pengaruh Electronic Commerce Terhadap Keberhasilan 

Usaha Di Kawasan Tekstil Cigondewah Kota Bandung yang dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa Electronic commerce berpengaruh cukup rendah terhadap 

keberhasilan usaha di Kawasan Tekstil Cigondewah. Penelitian dari Afifah, etc 

(2018) yang berjudul Digital Marketing Adoption and Influences Toward 

Business Successes of MSMEs Creative Sector In Indonesia and Malaysia yang 
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mengatakan bahwa the factor which significantly affects the success of digital 

marketing uses is knowledge. 

 

 

4.2.2 Pengaruh Keberanian Mengambil Resiko terhadap Keberhasilan 

Usaha 

Hasil perhitungan nilai thitung untuk variabel Keberanian Mengambil 

 

Resiko adalah 2.132 dengan tingkat signifikan 0.036. Dengan derajat bebas (df) 

sebesar 97 (n-3 = 100 orang responden – 3) dan taraf sig  = 5% : 2 = 0.025 maka 

nilai ttabel adalah sebesar 1,98472. Oleh karena nilai thitung > ttabel maka kriterianya 

adalah H2 diterima sehingga Keberanian Mengambil Resiko secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya 

Medan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Oktavia 

& Trimeiningrum (2018) yang berjudul Pengaruh Percaya Diri Dan Keberanian 

Mengambil Risiko Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Umkm Makanan Ringan 

Di Kota Semarang (Studi Kasus Pada Sentra Industri Kerupuk, Keripik, Peyek 

dan Sejenisnya di Kota Semarang) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

secara parsial dan simultan Percaya Diri Dan Keberanian Mengambil Risiko 

berpengaruh terhadap Keberhasilan UKM. Penelitian dari Viswanathan, etc 

(2022) yang berjudul Influence of risk mitigation measures on international 

construction project success criteria – a survey of Indian experiences yang 

mengatakan bahwa Risk mitigation has a significant impact on project success 
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4.2.3 Pengaruh Pengetahuan Berwirausaha terhadap Keberhasilan Usaha 

 

Hasil perhitungan nilai thitung untuk variabel Pengetahuan Berwirausaha 

 

adalah 3.481 dengan tingkat signifikan 0.001. Dengan derajat bebas (df) sebesar 

97 (n-3 = 100 orang responden – 3) dan taraf sig  = 5% : 2 = 0.025 maka nilai 

ttabel adalah sebesar 1,98472. Oleh karena nilai thitung > ttabel maka kriterianya adalah 

H3 diterima sehingga Pengetahuan Berwirausaha secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Munte, 

dkk (2021) yang berjudul Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Orientasi 

Kewirausahaan, dan Inovasi Terhadap Keberhasilan UKM Alumni dan 

Mahasiswa Unversitas Tarumagara yang menyatakan bahwa secara parsial dan 

simultan Pengetahuan Kewirausahaan, Orientasi Kewirausahaan, dan Inovasi 

berpengaruh terhadap Keberhasilan UKM. Penelitian dari Radzi, dkk (2017) yang 

berjudul The Impact of Internal Factors on Small Business Success: A Case of 

Small Enterprises Under The Felda Scheme yang mengatakan bahwa secara 

parsial dan simutan Entrepreneurial competency, Marketing capability, Financial 

resources, Technology usage and Knowledge affect Business Success. 

 

 

4.2.4 Pengaruh Marketplace, Keberanian Mengambil Resiko dan 

Pengetahuan Berwirausaha terhadap Keberhasilan Usaha 

Hasil perhitungan nilai Fhitung sebesar 18.519 dengan tingkat signifikan 

0,001. Untuk tingkat keyakinan 95%, df1 = 3, dan df2 = 96 maka nilai Ftabel adalah 

2.70 Oleh karena Fhitung > Ftabel maka kriterianya adalah H4 Diterima sehingga 
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dapat dinyatakan bahwa Marketplace, Keberanian Mengambil Resiko dan 

Pengetahuan Berwirausaha secara serempak berpengaruh dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan 

Hasil perhitungan diketahui bahwa koefisien determinasi R Square yang 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 

variasi variabel dependen adalah 0.347. Hal ini menunjukkan bahwa 34.7% 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan dipengaruhi oleh variabel Marketplace, 

Resiko dan Pengetahuan Berwirausaha, sedangkan sisanya yaitu 65.3% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Farisi, dkk (2022) yang berjudul Pengaruh Electronic Commerce Terhadap 

Keberhasilan Usaha Di Kawasan Tekstil Cigondewah Kota Bandung yang dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa Electronic commerce berpengaruh cukup rendah 

terhadap keberhasilan usaha di Kawasan Tekstil Cigondewah. Penelitian dari 

Afifah, etc (2018) yang berjudul Digital Marketing Adoption and Influences 

Toward Business Successes of MSMEs Creative Sector In Indonesia and Malaysia 

yang mengatakan bahwa the factor which significantly affects the success of 

digital marketing uses is knowledge. Penelitian yang di lakukan oleh Oktavia & 

Trimeiningrum (2018) yang berjudul Pengaruh Percaya Diri Dan Keberanian 

Mengambil Risiko Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Umkm Makanan Ringan 

Di Kota Semarang (Studi Kasus Pada Sentra Industri Kerupuk, Keripik, Peyek 

dan Sejenisnya di Kota Semarang) yang dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

secara parsial dan simultan Percaya Diri Dan Keberanian Mengambil Risiko 

berpengaruh terhadap Keberhasilan UKM. Penelitian dari Viswanathan, etc 
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(2022) yang berjudul Influence of risk mitigation measures on international 

construction project success criteria – a survey of Indian experiences yang 

mengatakan bahwa Risk mitigation has a significant impact on project success. 

penelitian yang di lakukan oleh Munte, dkk (2021) yang berjudul Pengaruh 

Pengetahuan Kewirausahaan, Orientasi Kewirausahaan, dan Inovasi Terhadap 

Keberhasilan UKM Alumni dan Mahasiswa Unversitas Tarumagara yang 

menyatakan bahwa secara parsial dan simultan Pengetahuan Kewirausahaan, 

Orientasi Kewirausahaan, dan Inovasi berpengaruh terhadap Keberhasilan UKM. 

Penelitian dari Radzi, dkk (2017) yang berjudul The Impact of Internal Factors on 

Small Business Success: A Case of Small Enterprises Under The Felda Scheme 

yang mengatakan bahwa secara parsial dan simutan Entrepreneurial competency, 

Marketing capability, Financial resources, Technology usage and Knowledge 

affect Business Success. 



 

 

 

BAB V 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL DAN SARAN AKADEMIS 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka penulis membuat 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini menyatakan pengaruh Pengetahuan Marketplace (X1), 

Keberanian Mengambil Resiko (X2) dan Pengetahuan Berwirausaha (X3) 

terhadap Keberhasilan Usaha (Y) ditunjukkan dari hasil analisis regresi ganda 

bahwa variabel Pengetahuan Marketplace, Keberanian Mengambil Resiko dan 

Pengetahuan Berwirausaha secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap Keberhasilan Usaha 

2. Hasil Uji t menunjukkan bahwa Marketplace secara parsial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 

3. Hasil Uji t menunjukkan bahwa Keberanian Mengambil Resiko secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era 

Jaya Medan. 

4. Hasil Uji t menunjukkan bahwa Pengetahuan Berwirausaha secara parsial 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era 

Jaya Medan. 

5. Hasil Uji F menunjukkan bahwa Marketplace, Keberanian Mengambil Resiko 

dan Pengetahuan Berwirausaha secara serempak berpengaruh terhadap 

Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 
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6. Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa variabel Marketplace, 

Keberanian Mengambil Resiko dan Pengetahuan Berwirausaha memiliki 

keterkaitan terhadap Keberhasilan Usaha PD Era Jaya Medan. 

 

 

5.2 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan analisa yang telah penulis lakukan, maka didapatkan hasil 

implikasi yang dapat diberikan kepada perusahaan sebagai berikut : 

1. Marketplace pada PD Era Jaya Medan perlu diperhatikan, sehingga 

perusanaan harus memperhatikan: 

1) PD Era Jaya Medan disarankan agar tetap konsisten mempertahankan 

pemberian metode untuk alternatif konsumen ketika hendak 

bertransaksi dengan toko sehingga konsumen dapat melakukan 

pembelian dan keputusan pembelian tetap tinggi. 

2) PD Era Jaya Medan disarankan agar dapat memperhatikan reputasi 

yang dimiliki agar dapat semakin ditingkatkan sehingga konsumen 

akan menjadi semakin yakin untuk melakukan pembelian dari PD Era 

Jaya Medan 

2. Keberanian Mengambil Resiko pada PD Era Jaya Medan perlu 

diperhatikan, sehingga perusahaan harus memperhatikan: 

1) PD Era Jaya Medan disarankan agar tetap konsisten mempertahankan 

variasi sparepart yang dapat disediakan oleh toko sehingga produk 

sesuai dengan keinginan konsumen dan membuat keputusan pembelian 

menjadi meningkat. 
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2) PD Era Jaya Medan disarankan agar dapat meningkatkan kinerja dari 

pegawai perusahaan dengan lebih baik dalam memberikan solusi 

kepada konsumen yang mengalami keluhan sehingga konsumen 

menjadi lebih nyaman dalam berbelanja. 

3. Pengetahuan Berwirausaha pada PD Era Jaya Medan perlu diperhatikan, 

sehingga perusahaan harus memperhatikan: 

1) PD Era Jaya Medan disarankan agar tetap konsisten mempertahankan 

keramahan dari karyawan perusahaan kepada konsumen yang 

mengunjugi toko sehingga konsumen dapat nyaman dalam melakukan 

transaksi 

2) PD Era Jaya Medan disarankan agar dapat memperhatikan apa yang 

dibutuhkan oleh konsumen sehingga konsumen akan dapat terus 

berbelanja dengan toko karena produk yang diinginkannya tersedia di 

PD Era Jaya Medan . 

 

5.3 Saran Akademis 

Saran-saran yang dapat diberikan kepada akademis adalah : 

 

1. Menambah Variabel Penelitian 

 

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti atau melanjutkan penelitian 

ini, disarankan untuk dapat meneruskan penelitian ini dengan mencari 

variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi Keberhasilan Usaha PD 

Era Jaya Medan selain variabel Marketplace, Keberanian Mengambil 

Resiko dan Pengetahuan Berwirausaha. 
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2. Perluasan Cakupan Geografis 

 

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang 

beragam karena pembagian angket hanya diambil dari beberapa konsumen 

saja. Selanjutnya diharapkan penelitian berikut mampu memperluas 

cakupan wilayahnya misalnya seluruh toko sparepart. 

3. Menambah Jumlah Responden 

 

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, tenaga dan biaya, penelitian ini 

hanya mengambil 100 orang responden sebagai sampel. Dengan demikian, 

untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk meningkatkan jumlah 

responden sehingga lebih dapat mewakili keadaan yang sebenarnya. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER 

Dengan hormat, 

 

Dalam rangka penyelesaian penelitian saya, maka saya memohon bantuan 

Saudara/i untuk mengisi kuesioner ini untuk membantu data penelitian saya yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Market Place, Keberanian Mengambil Resiko 

dan Pengetahuan Berwirausaha Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Era 

Jaya Medan”. 

 

Petunjuk pengisian: 

1. Berilah tanda centang (√) pada salah satu kolom yang tersedia dengan 

keterangan sebagai berikut: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tingat Setuju 

2. Mohon dalam pengisian kuesioner, dilakukan seobjektif mungkin, agar 

hasil dari kuesioner ini yang akan dilakukan dalam penelitian dengan judul 

di atas dapat memberikan hasil yang optimal. Setelah selesai mengisi 

kuesioner ini, mohon diperiksa kembali apakah seluruh pernyataan telah 

selesai dijawab. Terima kasih. 

 

Identitas responden: 

Jenis kelamin : laki-laki 
 

 perempuan 

 

Usia :  < 20 tahun  21 – 30 tahun  31 – 40 tahun 

 41 – 50 tahun  > 50 tahun 

 

 

Pendidikan Terakhir :  SMA  D3  S1  Lainnya 



 

 

 

Kuesioner: 
 

No Pertanyaan 
Kriteria Pemilihan 

STS TS KS S SS 

Marketplace (X1) 

Indikator : Efesiensi Biaya Pengeluaran 

1 Berbelanja di Era Jaya melalui 
Shopee  akan  lebih  hemat  biaya, 

dengan adanya program gratis 

ongkos kirim 

     

2 Era Jaya  memberikan banyak 
alternatif metode pembayaran 
melalui Shopee 

     

Indikator : Reputasi 

1 Toko Era Jaya sudah banyak dikenal 
oleh masyarakat 

     

2 Toko Era Jaya memiliki reputasi 
yang baik 

     

Indikator : Pemasaran 

1 Toko Era Jaya sangat mudah 
ditemukan di Shopee 

     

2 Saya selalu mengklik iklan produk 

Era Jaya yang masuk ke inbox 

     

Indikator : Kemudahan Dalam Berbisnis Online 

1 Saya merasakan kemudahan dalam 

pemesanan produk sparepart dari Era 

Jaya di Shopee 

     

2 Era Jaya  memberikan banyak 
alternatif metode pembayaran 
melalui Shopee 

     



 

 

 

No Pertanyaan 
Kriteria Pemilihan 

STS TS KS S SS 

Resiko (X2) 

Indikator : Faktor perubahan lingkungan, sosial dan ekonomi 

1 Toko Era Jaya menyediakan 

Sparepart berbagai jenis merek 

kendaraan dari kelas bawah sampai 
kelas atas 

     

2 Era  Jaya  menyediakan  Sparepart 

kendaraan yang lengkap mulai 

keluaran 10 tahun terakhir 

     

Indikator : Gaya hidup yang meliputi tren pasar atau perkembangan, 

kemajuan teknologi, dan budaya 

1 Era Jaya memahami kebutuhan saya 

dengan menyediakan banyak variasi 

sparepart  kendaraan  seperti  yang 
saya inginkan 

     

2 Berbelanja di Era Jaya memudahkan 
saya dalam penggunaan uang digital 

     

Indikator : Faktor individu atau sumber daya manusia, masih terdapat 

kesalahan strategi dan pemasaran (marketing). 

1 Karyawan dari toko Era Jaya 

tergolong cepat dalam menghadapi 

keluhan konsumen 

     

2 Toko Era Jaya sering memberikan 

keterangan yang kurang tepat untuk 
produk yang dijual 

     



 

 

 

No Pertanyaan 
Kriteria Pemilihan 

STS TS KS S SS 

Pengetahuan Berwirausaha (X3) 

Indikator : Pengantar kewirausahaan 

1 Karyawan toko sangat ramah kepada 
setiap pengunjung toko 

     

2 Toko Era Jaya menawarkan produk 
dengan harga yang murah 

     

3 Toko Era Jaya mengerti cara 

mengatasi keluhan pelanggan ketika 

berbelanja online 

     

Indikator : Perencanaan usaha 

1 Toko Era Jaya selalu memberikan 
harga yang murah untuk 
mempertahankan pelanggannya 

     

2 Toko Era Jaya memberikan 

kemudahan kepada pelanggan 

dengan  memberikan  pengiriman 

gratis untuk pembelian dengan 

jumlah tertentu 

     

Indikator : Perencanaan dan pengendalian keuangan 

1 Berbelanja di toko Era Jaya membuat 
saya lebih hemat 

     

2 Saya lebih dapat mengetahui 

kebutuhan sparepart saya dengan 

berbelanja di toko Era Jaya 

     

Indikator : Penggunaan sumber daya dalam menjalankan usaha 

1 Karyawan  toko  Era  Jaya  sangat 
memahami kebutuhan dari pelanggan 

     

2 Karyawan toko Era Jaya mengerti 

akan setiap produk sparepart yang 
dijual. 

     



 

 

 

No Pertanyaan 
Kriteria Pemilihan 

STS TS KS S SS 

Kesuksesan Usaha (Y) 

Indikator : Kemampuan menyesuaikan diri 

1 Sparepart yang dijual oleh Era Jaya 
Medan sangat lengkap 

     

2 Era Jaya Medan juga menjual 
aksesoris mobil 

     

Indikator : Produktivitas 

1 Sparepart di toko Era Jaya selalu 
tersedia 

     

2 Pengiriman barang dari toko Era Jaya 
sangatlah cepat 

     

Indikator : Kepuasan Kerja 

1 Karyawan  toko  Era  Jaya  sangat 
mengerti akan sparepart mobil 

     

2 Karyawan toko Era Jaya sangatlah 
ramah 

     

Indikator : Kemampuan mendapatkan laba dan pencarian sumber daya 

1 Karyawan  toko  Era  Jaya  sangat 
berkompeten 

     

2 Toko Era Jaya selalu ramai 

dikunjungi pelanggan 

     



 

 

 

LAMPIRAN II 

TABULASI KUESIONER RESPONDEN VALIDITAS DAN 

RELIABILITAS 
 

No. 
Marketplace (X1) 

x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 Total 

1 4 3 4 3 3 3 4 5 29 

2 4 3 5 5 3 3 4 5 32 

3 4 3 3 3 3 3 4 5 28 

4 4 4 3 3 3 3 4 4 28 

5 4 4 3 3 2 4 3 4 27 

6 3 4 4 3 2 4 3 4 27 

7 3 4 4 3 2 4 3 4 27 

8 3 4 4 5 2 4 3 4 29 

9 4 4 4 3 2 3 4 4 28 

10 4 3 4 3 3 3 4 4 28 

11 4 3 4 3 3 3 4 3 27 

12 4 3 4 3 3 3 4 3 27 

13 4 3 4 3 3 3 4 3 27 

14 4 3 4 5 3 3 4 3 29 

15 4 3 3 4 2 3 4 4 27 

16 4 3 3 4 2 4 4 4 28 

17 4 4 3 4 2 4 4 3 28 

18 4 4 3 4 2 4 4 3 28 

19 4 4 3 4 2 4 4 4 29 

20 4 4 4 5 3 4 3 4 31 

21 2 3 3 3 3 3 2 4 23 

22 3 3 2 3 2 3 3 4 23 

23 3 2 2 3 2 2 3 4 21 

24 3 2 2 3 2 2 3 4 21 

25 3 2 3 5 2 2 3 3 23 

26 2 2 2 3 1 2 2 3 17 

27 2 2 2 3 1 2 2 3 17 

28 2 2 2 3 1 2 2 3 17 

29 2 3 2 3 1 3 2 3 19 

30 2 3 2 3 1 3 2 2 18 



 

 

 

No. 
Resiko (X2) 

x21 x22 x23 x24 x25 x26 Total 

1 3 4 4 4 4 4 23 

2 3 2 2 2 3 4 16 

3 4 5 4 2 1 4 20 

4 4 4 4 5 3 4 24 

5 4 5 4 2 1 4 20 

6 4 4 5 4 3 4 24 

7 4 4 3 4 4 5 24 

8 4 4 4 4 4 4 24 

9 4 4 5 4 4 5 26 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 3 4 5 5 3 5 25 

12 4 4 4 4 4 4 24 

13 3 2 3 2 1 4 15 

14 3 4 3 3 4 4 21 

15 4 4 4 4 3 4 23 

16 4 4 4 4 3 4 23 

17 4 4 4 4 3 4 23 

18 4 4 5 5 4 5 27 

19 4 4 4 4 3 5 24 

20 5 5 4 4 4 5 27 

21 4 5 4 2 1 4 20 

22 4 4 5 4 2 4 23 

23 4 5 4 4 4 4 25 

24 4 4 4 4 4 5 25 

25 5 4 5 5 4 5 28 

26 3 5 4 3 5 5 25 

27 5 4 4 3 2 5 23 

28 5 5 5 5 4 4 28 

29 4 4 4 4 3 4 23 

30 3 4 4 4 4 5 24 



 

 

 

No. 
Pengetahuan Berwirausaha (X3) 

x31 x32 x33 x34 x35 x36 x37 x38 x39 Total 

1 4 5 4 5 5 5 4 5 3 40 

2 4 5 4 5 5 5 4 5 3 40 

3 4 4 4 5 4 4 4 5 3 37 

4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 37 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

6 3 4 5 4 5 4 4 4 4 37 

7 3 4 5 5 5 4 4 4 4 38 

8 3 4 5 4 5 4 4 3 4 36 

9 4 3 5 5 4 3 4 3 3 34 

10 4 3 4 4 4 3 4 3 3 32 

11 4 4 4 3 4 4 4 4 3 34 

12 4 4 4 2 4 4 3 4 3 32 

13 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

14 4 3 3 3 4 3 3 3 3 29 

15 4 4 3 3 3 4 3 4 3 31 

16 4 4 4 2 3 4 3 4 4 32 

17 4 4 4 3 3 4 3 3 4 32 

18 4 3 4 2 3 3 3 3 4 29 

19 4 3 4 2 3 3 3 3 4 29 

20 4 3 2 2 3 3 3 3 4 27 

21 2 3 2 4 4 3 3 3 3 27 

22 3 3 2 4 4 3 3 3 3 28 

23 3 3 3 4 3 3 2 3 2 26 

24 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25 

25 3 3 3 3 3 3 2 3 2 25 

26 2 3 4 4 3 3 3 3 2 27 

27 2 3 4 4 3 3 3 3 2 27 

28 2 3 4 3 3 3 3 3 2 26 

29 2 3 4 4 3 3 3 3 3 28 

30 2 3 4 4 4 3 3 3 3 29 



 

 

 

No. 
Kesuksesan Usaha (Y) 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Total 

1 1 3 3 3 3 5 4 3 25 

2 5 3 5 2 3 5 5 2 30 

3 4 3 3 3 3 5 3 3 27 

4 4 3 3 3 3 4 3 3 26 

5 3 4 1 2 4 4 3 2 23 

6 4 4 3 2 4 4 3 2 26 

7 4 4 3 2 4 4 4 2 27 

8 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

9 4 3 3 2 3 4 4 2 25 

10 4 3 3 3 3 4 4 3 27 

11 4 3 3 3 3 3 4 3 26 

12 4 3 3 4 3 3 3 4 27 

13 4 3 3 3 3 3 4 5 28 

14 5 3 5 3 3 3 4 3 29 

15 4 3 4 2 3 4 3 2 25 

16 4 2 4 2 2 4 3 2 23 

17 3 2 4 2 2 3 3 2 21 

18 4 4 4 2 4 3 3 2 26 

19 4 4 3 2 4 4 3 2 26 

20 5 4 5 3 4 4 4 3 32 

21 2 3 3 2 3 4 3 2 22 

22 2 3 3 2 3 4 2 2 21 

23 3 2 3 2 2 4 2 2 20 

24 3 2 3 2 2 4 2 2 20 

25 5 2 5 2 2 3 3 2 24 

26 2 2 3 1 2 3 2 1 16 

27 2 2 3 3 2 3 2 3 20 

28 3 2 3 2 2 3 2 2 19 

29 2 3 3 4 3 3 2 4 24 

30 2 3 3 1 3 2 2 1 17 



 

 

 

LAMPIRAN III 

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

Uji Valid Marketplace 

 
Correlations 

 

 
x11 

 

 
x12 

 

 
x13 

 

 
x14 

 

 
x15 

 

 
x16 

 

 
x17 

 

 
x18 

jumlah 

_x1 

x11 Pearson 

Correlation 

1 .498
**
 .642

**
 .302 .704

**
 .473

**
 .950

**
 .400

*
 .879

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.005 .000 .105 .000 .008 .000 .029 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x12 Pearson 

Correlation 

.498
**
 1 .504

**
 .182 .278 .902

**
 .404

*
 .221 .693

**
 

Sig. (2-tailed) .005 
 

.005 .335 .137 .000 .027 .240 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x13 Pearson 

Correlation 

.642
**
 .504

**
 1 .381

*
 .718

**
 .471

**
 .621

**
 .370

*
 .837

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .005 
 

.038 .000 .009 .000 .044 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x14 Pearson 

Correlation 

.302 .182 .381
*
 1 .186 .281 .251 .062 .472

**
 

Sig. (2-tailed) .105 .335 .038 
 

.324 .133 .180 .743 .009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x15 Pearson 

Correlation 

.704
**
 .278 .718

**
 .186 1 .231 .681

**
 .475

**
 .754

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .137 .000 .324 
 

.220 .000 .008 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x16 Pearson 

Correlation 

.473
**
 .902

**
 .471

**
 .281 .231 1 .372

*
 .204 .683

**
 

Sig. (2-tailed) .008 .000 .009 .133 .220 
 

.043 .279 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x17 Pearson 

Correlation 

.950
**
 .404

*
 .621

**
 .251 .681

**
 .372

*
 1 .366

*
 .824

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .027 .000 .180 .000 .043 
 

.047 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x18 Pearson 

Correlation 

.400
*
 .221 .370

*
 .062 .475

**
 .204 .366

*
 1 .536

**
 



 

 

 
 

Sig. (2-tailed) .029 .240 .044 .743 .008 .279 .047 
 

.002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

jumlah 

_x1 

Pearson 

Correlation 

.879
**
 .693

**
 .837

**
 .472

**
 .754

**
 .683

**
 .824

**
 .536

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .009 .000 .000 .000 .002 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.862 8 



 

 

 
Uji Valid Resiko 

 

 

Correlations 
 

 
x21 

 

 
x22 

 

 
x23 

 

 
x24 

 

 
x25 

 

 
x26 

Jumlah_ 

x2 

x21 Pearson 

Correlation 

1 .423
*
 .427

*
 .313 -.021 .127 .519

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.020 .019 .093 .913 .502 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 

x22 Pearson 

Correlation 

.423
*
 1 .476

**
 .144 .106 .089 .537

**
 

Sig. (2-tailed) .020 
 

.008 .449 .577 .640 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 

x23 Pearson 

Correlation 

.427
*
 .476

**
 1 .609

**
 .118 .231 .711

**
 

Sig. (2-tailed) .019 .008 
 

.000 .533 .220 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

x24 Pearson 

Correlation 

.313 .144 .609
**
 1 .620

**
 .293 .837

**
 

Sig. (2-tailed) .093 .449 .000 
 

.000 .116 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

x25 Pearson 

Correlation 

-.021 .106 .118 .620
**
 1 .372

*
 .677

**
 

Sig. (2-tailed) .913 .577 .533 .000 
 

.043 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 

x26 Pearson 

Correlation 

.127 .089 .231 .293 .372
*
 1 .497

**
 

Sig. (2-tailed) .502 .640 .220 .116 .043 
 

.005 

N 30 30 30 30 30 30 30 

Jumlah_x 

2 

Pearson 

Correlation 

.519
**
 .537

**
 .711

**
 .837

**
 .677

**
 .497

**
 1 

Sig. (2-tailed) .003 .002 .000 .000 .000 .005 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.697 6 



 

 

 
Uji Valid Pengetahuan Berwirausaha 

 

 

 
Correlations 

 

 
x31 

 

 
x32 

 

 
x33 

 

 
x34 

 

 
x35 

 

 
x36 

 

 
x37 

 

 
x38 

 

 
x39 

jumlah 

_x3 

x31 Pearson 

Correlation 

1 .440
*
 .048 -.195 .186 .440

*
 .338 .430

*
 .473

**
 .474

**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.015 .801 .301 .325 .015 .068 .018 .008 .008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x32 Pearson 

Correlation 

.440
*
 1 .397

*
 .327 .637

**
 1.000 

** 

.599
**
 .884

**
 .346 .865

**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.015 
 

.030 .077 .000 .000 .000 .000 .061 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x33 Pearson 

Correlation 

.048 .397
*
 1 .324 .415

*
 .397

*
 .595

**
 .289 .281 .603

**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.801 .030 
 

.081 .023 .030 .001 .121 .133 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x34 Pearson 

Correlation 

-.195 .327 .324 1 .639
**
 .327 .548

**
 .383

*
 -.183 .543

**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.301 .077 .081 
 

.000 .077 .002 .037 .332 .002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x35 Pearson 

Correlation 

.186 .637
**
 .415

*
 .639

**
 1 .637

**
 .783

**
 .574

**
 .338 .835

**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.325 .000 .023 .000 
 

.000 .000 .001 .068 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x36 Pearson 

Correlation 

.440
*
 1.000 

** 

.397
*
 .327 .637

**
 1 .599

**
 .884

**
 .346 .865

**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.015 .000 .030 .077 .000 
 

.000 .000 .061 .000 

 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 

x37 Pearson 

Correlation 

.338 .599
**
 .595

**
 .548

**
 .783

**
 .599

**
 1 .575

**
 .469

**
 .876

**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.068 .000 .001 .002 .000 .000 
 

.001 .009 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x38 Pearson 

Correlation 

.430
*
 .884

**
 .289 .383

*
 .574

**
 .884

**
 .575

**
 1 .185 .802

**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.018 .000 .121 .037 .001 .000 .001 
 

.328 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

x39 Pearson 

Correlation 

.473
**
 .346 .281 -.183 .338 .346 .469

**
 .185 1 .490

**
 

Sig. (2- 

tailed) 

.008 .061 .133 .332 .068 .061 .009 .328 
 

.006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

jumlah 

_x3 

Pearson 

Correlation 

.474
**
 .865

**
 .603

**
 .543

**
 .835

**
 .865

**
 .876

**
 .802

**
 .490

**
 1 

Sig. (2- 

tailed) 

.008 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .006 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.856 9 



 

 

 
Uji Valid Keberhasilan Usaha 

 

 

Correlations 
 

 
y1 

 

 
y2 

 

 
y3 

 

 
y4 

 

 
y5 

 

 
y6 

 

 
y7 

 

 
y8 

jumlah 

_y 

y1 Pearson 

Correlation 

1 .325 .592
**
 .222 .325 .131 .609

**
 .225 .742

**
 

Sig. (2-tailed) .079 .001 .239 .079 .489 .000 .232 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y2 Pearson 

Correlation 

.325 1 -.032 .213 1.000
*
 

* 

.247 .460
*
 .187 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .079 
 

.866 .259 .000 .187 .011 .323 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y3 Pearson 

Correlation 

.592
**
 -.032 1 .139 -.032 .000 .402

*
 .086 .488

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .866 
 

.462 .866 1.000 .028 .653 .006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y4 Pearson 

Correlation 

.222 .213 .139 1 .213 .084 .301 .916
**
 .622

**
 

Sig. (2-tailed) .239 .259 .462 
 

.259 .661 .106 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y5 Pearson 

Correlation 

.325 1.000
*
 

* 

-.032 .213 1 .247 .460
*
 .187 .641

**
 

Sig. (2-tailed) .079 .000 .866 .259 
 

.187 .011 .323 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y6 Pearson 

Correlation 

.131 .247 .000 .084 .247 1 .402
*
 .000 .389

*
 

Sig. (2-tailed) .489 .187 1.000 .661 .187 
 

.028 1.000 .034 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y7 Pearson 

Correlation 

.609
**
 .460

*
 .402

*
 .301 .460

*
 .402

*
 1 .340 .809

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .011 .028 .106 .011 .028 
 

.066 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

y8 Pearson 

Correlation 

.225 .187 .086 .916
**
 .187 .000 .340 1 .599

**
 

Sig. (2-tailed) .232 .323 .653 .000 .323 1.000 .066 
 

.000 

 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



 

 

 

jumlah 

_y 

Pearson 

Correlation 

.742
**
 .641

**
 .488

**
 .622

**
 .641

**
 .389

*
 .809

**
 .599

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .006 .000 .000 .034 .000 .000 
 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

.767 8 



 

 

 
LAMPIRAN IV 

HASIL PENGUJIAN TABULASI KUESIONER RESPONDEN 
 

 
No. 

Marketplace (X1) 

x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 Jumlah_X1 

1 4 5 4 3 3 4 4 4 31 

2 5 4 4 3 3 4 5 5 33 

3 2 4 4 4 4 5 5 5 33 

4 3 1 2 4 2 1 1 4 18 

5 4 4 4 3 5 3 4 4 31 

6 4 4 4 3 3 3 3 4 28 

7 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

8 3 3 3 3 2 3 4 4 25 

9 3 4 4 5 4 4 4 4 32 

10 3 3 2 3 2 3 2 3 21 

11 2 3 3 4 1 4 3 4 24 

12 4 5 4 3 4 4 5 5 34 

13 3 4 1 3 4 4 5 5 29 

14 4 4 4 5 4 4 5 5 35 

15 4 5 4 1 5 5 5 5 34 

16 5 4 4 3 4 5 4 5 34 

17 4 5 4 4 5 4 5 4 35 

18 4 5 4 2 4 3 2 4 28 

19 4 4 4 2 3 4 4 4 29 

20 2 3 2 5 5 2 4 4 27 

21 4 4 4 2 5 4 5 5 33 

22 4 5 4 3 5 4 5 5 35 

23 2 4 4 4 5 4 4 4 31 

24 5 4 3 2 4 4 4 4 30 

25 3 4 1 4 5 2 4 5 28 

26 3 4 4 3 5 4 4 4 31 

27 2 4 4 3 4 4 4 4 29 

28 1 4 1 2 2 4 5 4 23 

29 4 4 4 2 5 4 4 4 31 

30 4 5 4 3 3 4 5 5 33 

31 4 4 2 2 3 4 4 4 27 

32 3 4 3 2 5 4 5 4 30 

33 4 4 4 2 5 3 4 4 30 

34 4 5 4 4 3 4 4 5 33 

35 3 4 4 4 3 4 4 4 30 

36 3 4 3 4 3 3 4 4 28 

37 3 4 5 4 5 3 5 5 34 



 

 

 

38 3 4 3 2 5 4 5 4 30 

39 4 4 4 2 3 3 4 4 28 

40 4 4 4 3 3 4 3 4 29 

41 4 4 4 2 3 4 4 4 29 

42 4 4 2 5 4 4 4 4 31 

43 3 4 3 2 5 4 5 5 31 

44 3 4 4 4 2 4 4 5 30 

45 2 4 3 4 3 3 4 5 28 

46 2 2 2 3 3 3 4 4 23 

47 3 4 3 2 5 3 4 4 28 

48 4 5 4 4 5 4 3 5 34 

49 4 5 4 5 4 4 4 5 35 

50 3 4 3 3 4 4 4 5 30 

51 2 4 4 5 4 4 4 4 31 

52 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

53 3 4 1 4 4 4 5 5 30 

54 4 5 3 3 2 4 4 4 29 

55 2 4 4 2 3 4 5 5 29 

56 4 4 4 3 2 4 5 5 31 

57 1 4 3 3 4 4 5 5 29 

58 3 4 4 5 5 4 4 5 34 

59 4 5 4 3 3 3 2 4 28 

60 4 4 4 3 3 4 4 4 30 

61 2 3 2 4 4 2 4 4 25 

62 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

63 4 5 4 4 4 4 4 5 34 

64 3 4 4 3 2 4 4 4 28 

65 3 4 3 2 3 3 4 4 26 

66 2 3 1 3 2 2 2 1 16 

67 4 5 3 3 4 4 4 5 32 

68 1 4 4 5 5 1 4 4 28 

69 4 4 2 3 3 4 4 4 28 

70 4 5 4 3 3 5 4 5 33 

71 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

72 5 4 4 4 2 4 5 5 33 

73 2 4 4 3 5 5 5 5 33 

74 3 1 2 3 3 1 1 4 18 

75 4 4 4 3 3 3 4 4 29 

76 4 4 4 3 2 3 3 4 27 

77 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

78 3 3 3 3 2 3 4 4 25 

79 3 4 4 4 1 4 4 4 28 



 

 

 

80 3 3 2 3 4 3 2 3 23 

81 2 3 3 3 4 4 3 4 26 

82 4 5 4 5 4 4 5 5 36 

83 5 4 4 1 5 4 4 5 32 

84 4 5 4 3 4 4 4 5 33 

85 4 4 3 4 5 4 4 5 33 

86 2 3 3 4 4 3 2 5 26 

87 2 3 1 3 2 2 2 1 16 

88 4 4 2 2 3 4 4 4 27 

89 5 4 4 3 2 5 4 5 32 

90 4 4 4 3 4 4 5 5 33 

91 2 2 3 5 5 4 4 4 29 

92 3 4 3 3 3 4 4 5 29 

93 4 4 4 3 2 3 3 4 27 

94 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

95 3 3 3 3 2 3 4 4 25 

96 3 4 4 4 1 4 4 4 28 

97 3 3 2 3 4 3 2 3 23 

98 2 3 3 3 4 4 3 4 26 

99 4 5 4 5 4 4 5 5 36 

100 5 4 4 1 5 4 4 5 32 



 

 

 

 
No. 

Resiko (X2) 

x21 x22 x23 x24 x25 x26 Jumlah_X2 

1 1 2 5 4 3 1 16 

2 2 2 3 3 1 3 14 

3 2 1 3 2 1 2 11 

4 1 1 1 3 2 1 9 

5 4 2 3 2 2 3 16 

6 1 2 3 2 2 1 11 

7 2 1 3 2 1 1 10 

8 2 3 3 2 1 2 13 

9 1 3 2 2 2 3 13 

10 1 3 2 2 1 3 12 

11 1 3 2 4 2 3 15 

12 2 3 1 2 1 3 12 

13 3 2 1 2 1 2 11 

14 3 1 2 2 2 3 13 

15 3 4 3 2 2 3 17 

16 4 4 3 4 2 1 18 

17 3 2 3 1 3 1 13 

18 3 4 1 2 2 3 15 

19 2 2 2 3 1 3 13 

20 2 3 2 1 2 4 14 

21 1 2 3 2 1 1 10 

22 3 1 2 2 2 1 11 

23 2 2 2 2 1 3 12 

24 3 3 2 3 5 2 18 

25 2 2 3 2 3 1 13 

26 3 2 1 2 2 3 13 

27 2 4 3 2 1 2 14 

28 3 2 1 2 3 1 12 

29 4 3 3 2 4 2 18 

30 3 4 2 2 3 2 16 

31 2 2 3 2 1 2 12 

32 1 2 3 2 2 3 13 

33 2 2 2 4 3 2 15 

34 3 3 4 4 2 4 20 

35 2 2 2 3 2 3 14 

36 2 4 3 5 4 2 20 

37 2 2 3 3 2 3 15 

38 1 3 2 3 2 3 14 

39 4 2 2 1 2 1 12 

40 1 3 2 1 1 1 9 



 

 

 

41 2 1 1 2 1 3 10 

42 3 1 4 3 2 4 17 

43 4 3 2 4 5 2 20 

44 4 3 3 2 4 3 19 

45 2 3 4 2 3 2 16 

46 1 2 1 2 2 1 9 

47 1 3 2 2 4 4 16 

48 5 4 2 2 3 2 18 

49 1 4 2 1 2 4 14 

50 1 2 1 1 2 1 8 

51 3 5 2 2 2 1 15 

52 2 2 1 2 4 5 16 

53 3 2 1 2 1 2 11 

54 3 1 2 1 2 1 10 

55 1 2 3 4 4 3 17 

56 2 1 1 1 1 1 7 

57 3 2 3 1 2 1 12 

58 2 2 3 5 2 4 18 

59 1 2 5 4 3 1 16 

60 2 2 3 3 1 3 14 

61 2 1 3 2 1 2 11 

62 2 2 1 2 4 5 16 

63 3 2 1 2 1 2 11 

64 3 1 2 1 2 1 10 

65 1 2 3 4 4 3 17 

66 2 1 2 1 2 1 9 

67 3 2 3 1 2 1 12 

68 2 2 3 5 2 4 18 

69 1 2 5 4 3 1 16 

70 2 2 3 3 1 3 14 

71 2 1 3 2 1 2 11 

72 1 1 1 3 2 1 9 

73 4 2 3 2 2 3 16 

74 1 2 3 2 2 1 11 

75 2 1 3 2 1 1 10 

76 2 3 3 2 1 2 13 

77 1 3 2 2 2 3 13 

78 1 3 2 2 1 3 12 

79 1 3 2 4 2 3 15 

80 2 3 1 2 1 3 12 

81 3 2 1 2 1 2 11 

82 3 1 2 2 2 3 13 



 

 

 

83 3 4 3 2 2 3 17 

84 4 4 3 4 2 1 18 

85 3 2 3 1 3 1 13 

86 3 2 1 2 1 2 11 

87 3 1 2 1 2 1 10 

88 1 2 3 4 4 3 17 

89 2 1 1 1 1 1 7 

90 3 2 3 1 2 1 12 

91 2 2 3 5 2 4 18 

92 1 2 5 4 3 1 16 

93 2 3 3 2 1 2 13 

94 1 3 2 2 2 3 13 

95 1 3 2 2 1 3 12 

96 1 3 2 4 2 3 15 

97 2 3 1 2 1 3 12 

98 3 2 1 2 1 2 11 

99 3 1 2 2 2 3 13 

100 3 4 3 2 2 3 17 



 

 

 

 
No. 

Pengetahuan Berwirausaha 

x31 x32 x33 x34 x35 x36 x37 x38 x39 Jumlah_X3 

1 4 3 3 4 2 3 2 3 4 31 

2 3 2 2 2 3 2 4 5 4 30 

3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 32 

4 3 3 2 3 2 2 1 2 3 25 

5 3 2 4 3 2 2 4 4 3 30 

6 3 3 2 3 4 3 2 3 3 29 

7 5 4 3 2 2 2 3 2 3 29 

8 3 1 2 3 2 3 3 4 3 27 

9 4 2 2 4 3 2 2 2 3 29 

10 4 3 4 3 5 5 4 3 3 37 

11 4 5 3 4 4 5 4 3 3 39 

12 5 4 4 5 4 5 3 3 2 38 

13 5 4 4 4 5 5 4 5 2 41 

14 5 4 4 5 5 5 3 4 2 42 

15 5 4 3 4 5 5 5 4 2 38 

16 3 4 4 4 5 5 5 4 2 39 

17 5 3 4 5 4 3 5 4 2 39 

18 4 5 4 4 3 3 3 4 4 36 

19 5 5 4 4 5 5 4 4 3 41 

20 4 3 5 3 3 2 4 4 1 34 

21 2 3 4 5 5 2 3 2 4 32 

22 4 3 3 4 3 3 5 4 4 36 

23 4 3 4 4 3 5 5 2 2 36 

24 4 3 5 3 4 5 5 5 4 40 

25 5 4 5 4 5 4 3 3 5 42 

26 4 4 4 4 5 4 4 5 4 41 

27 3 3 2 3 4 5 4 5 3 35 

28 2 3 4 3 4 4 5 3 3 33 

29 5 3 3 4 5 5 4 3 3 37 

30 4 3 4 3 4 5 4 5 3 38 

31 5 3 4 2 3 1 3 2 3 28 

32 4 3 2 3 2 2 3 4 3 28 

33 2 3 3 3 3 2 3 2 3 26 

34 2 3 3 4 3 3 2 2 3 29 

35 4 3 3 2 3 2 5 2 2 30 

36 4 3 5 3 2 1 5 5 2 34 

37 4 4 5 2 2 4 3 2 3 33 

38 3 4 4 4 2 3 4 5 3 34 

39 1 3 2 3 4 5 4 3 2 29 

40 2 3 4 3 2 4 2 3 2 28 



 

 

 

41 5 2 2 4 3 5 4 3 2 32 

42 2 3 4 3 2 5 3 3 2 32 

43 2 3 4 3 2 3 2 3 5 29 

44 3 4 3 2 3 2 3 3 2 29 

45 4 2 5 4 3 3 3 1 2 31 

46 3 2 4 5 4 2 2 2 1 28 

47 2 5 3 2 5 2 3 2 5 31 

48 3 3 2 3 4 3 2 2 3 29 

49 5 3 3 2 3 3 2 3 3 32 

50 2 3 2 2 2 3 2 3 2 24 

51 3 4 3 4 3 4 3 5 2 36 

52 5 4 3 2 4 3 2 3 3 32 

53 3 4 3 4 5 4 3 2 3 35 

54 2 2 1 1 2 1 3 2 1 18 

55 4 2 3 4 5 3 2 3 3 31 

56 1 2 2 2 2 3 2 2 4 23 

57 3 3 1 3 3 3 4 4 4 31 

58 3 4 4 4 3 5 3 2 4 37 

59 4 3 3 4 2 3 2 3 4 31 

60 3 2 2 2 3 2 4 5 4 30 

61 2 3 3 2 4 4 3 4 3 32 

62 5 4 3 2 4 3 2 3 3 32 

63 3 4 3 4 5 4 3 2 3 35 

64 2 2 1 1 2 1 3 2 1 18 

65 4 2 3 4 5 3 2 3 3 31 

66 1 2 2 2 2 3 2 2 4 23 

67 3 3 1 3 3 3 4 4 4 31 

68 3 4 2 4 3 2 3 2 4 32 

69 4 3 3 4 2 3 2 3 4 31 

70 3 2 2 2 3 2 4 5 4 30 

71 2 3 3 2 4 4 3 4 3 32 

72 3 3 2 3 2 2 1 2 3 25 

73 3 2 4 3 2 2 4 4 3 30 

74 3 3 2 3 4 3 2 3 3 29 

75 5 4 3 2 2 2 3 2 3 29 

76 3 1 2 3 2 3 3 1 3 24 

77 4 2 2 4 3 2 2 2 3 29 

78 3 4 3 2 3 1 2 2 3 26 

79 3 4 3 2 4 3 2 2 3 30 

80 5 3 3 3 4 3 2 5 2 33 

81 1 2 3 2 2 3 2 3 2 23 

82 3 4 3 3 2 3 2 4 2 31 



 

 

 

83 4 3 3 4 3 5 4 4 2 33 

84 2 3 4 3 5 3 2 4 2 31 

85 2 3 5 3 2 3 4 3 2 31 

86 3 4 3 4 5 4 3 2 3 35 

87 2 2 1 1 2 1 3 2 1 18 

88 4 2 3 4 5 3 2 3 3 31 

89 1 2 2 2 2 3 2 2 4 23 

90 3 3 1 3 3 3 4 4 4 31 

91 3 4 4 4 3 5 3 2 4 37 

92 4 3 3 4 2 3 2 3 4 31 

93 3 1 2 3 2 3 3 1 3 24 

94 4 2 2 4 3 2 2 2 3 29 

95 3 4 3 2 3 1 2 2 3 26 

96 3 4 3 2 4 3 2 2 3 30 

97 5 3 3 3 4 3 2 5 2 33 

98 1 2 3 2 2 3 2 3 2 23 

99 3 4 3 3 2 3 2 4 2 31 

100 4 3 3 4 3 5 4 4 2 33 



 

 

 

 
No. 

Keberhasilan Usaha 

y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 Jumlah_y 

1 5 4 3 3 3 4 2 5 29 

2 5 4 4 3 4 5 5 4 34 

3 5 3 5 4 2 4 3 4 30 

4 1 2 1 2 3 2 2 1 14 

5 2 3 3 5 4 3 4 3 27 

6 4 3 4 3 3 5 2 2 26 

7 4 4 3 3 4 4 5 4 31 

8 2 3 5 2 4 2 2 4 24 

9 4 3 2 4 5 2 3 4 27 

10 2 4 3 2 3 2 1 2 19 

11 3 4 3 1 3 3 3 2 22 

12 4 5 5 4 5 4 3 4 34 

13 2 3 2 4 2 5 4 4 26 

14 5 3 4 4 3 5 5 4 33 

15 4 5 4 5 5 4 5 4 36 

16 5 5 4 4 4 3 5 5 35 

17 5 4 3 5 3 2 5 5 32 

18 4 2 4 4 3 5 5 4 31 

19 2 3 5 3 4 2 1 2 22 

20 2 3 4 5 4 5 3 5 31 

21 3 4 4 5 4 5 3 5 33 

22 4 2 3 5 4 3 3 4 28 

23 3 4 4 5 3 5 2 5 31 

24 3 2 2 4 5 2 3 4 25 

25 3 3 5 5 3 4 2 3 28 

26 3 3 4 5 3 4 3 3 28 

27 2 3 4 4 2 2 4 2 23 

28 5 4 3 2 3 4 3 5 29 

29 4 3 4 5 3 4 3 5 31 

30 3 4 3 3 2 3 4 5 27 

31 4 4 3 3 3 4 4 5 30 

32 3 2 4 5 4 5 2 5 30 

33 4 3 4 5 2 3 5 4 30 

34 2 3 3 3 4 4 5 5 29 

35 3 2 2 3 4 4 3 4 25 

36 4 5 4 3 3 2 2 5 28 

37 1 2 3 5 3 4 3 5 26 

38 5 2 4 5 3 3 1 3 26 

39 2 3 4 3 2 5 4 5 28 

40 4 4 3 3 3 2 3 5 27 



 

 

 

41 1 2 4 3 4 4 3 4 25 

42 3 2 2 4 5 3 4 4 27 

43 4 4 5 5 3 2 2 2 27 

44 4 4 5 2 1 2 3 3 24 

45 2 3 2 3 3 4 2 3 22 

46 3 4 5 3 3 2 1 3 24 

47 5 4 3 5 5 4 4 3 33 

48 4 3 4 5 2 3 3 5 29 

49 3 5 3 4 3 5 4 4 31 

50 4 5 5 4 3 2 1 3 27 

51 5 4 4 4 5 5 5 4 36 

52 4 5 3 3 4 4 3 4 30 

53 4 2 3 4 3 4 4 3 27 

54 1 2 2 2 1 2 3 1 14 

55 3 5 3 3 5 4 3 4 30 

56 4 4 4 2 3 2 3 2 24 

57 2 5 3 4 5 2 4 2 27 

58 3 4 5 5 4 5 4 3 33 

59 5 4 3 3 3 4 2 5 29 

60 5 4 4 3 4 5 5 4 34 

61 5 3 5 4 2 4 3 4 30 

62 4 5 3 3 4 4 3 4 30 

63 4 2 3 4 3 4 4 3 27 

64 1 2 2 2 1 2 3 1 14 

65 3 5 3 3 5 4 3 4 30 

66 4 4 4 2 3 2 3 2 24 

67 2 5 3 4 5 2 4 2 27 

68 3 4 5 5 4 5 4 3 33 

69 5 4 3 3 3 4 2 5 29 

70 5 4 4 3 4 5 5 4 34 

71 5 3 5 4 2 4 3 4 30 

72 1 2 1 2 3 2 2 1 14 

73 2 3 3 5 4 3 4 3 27 

74 4 3 4 3 3 5 2 2 26 

75 4 4 3 3 4 4 5 4 31 

76 2 3 5 2 4 2 2 4 24 

77 4 3 2 4 5 2 3 4 27 

78 2 4 3 2 3 2 1 2 19 

79 3 4 3 1 3 3 3 2 22 

80 4 5 5 4 5 4 3 4 34 

81 2 3 2 4 2 5 4 4 26 

82 5 3 4 4 3 5 5 4 33 



 

 

 

83 4 5 4 5 5 4 5 4 36 

84 5 5 4 4 4 3 5 5 35 

85 5 4 3 5 3 2 5 5 32 

86 4 2 3 4 3 4 4 3 27 

87 1 2 2 2 1 2 3 1 14 

88 3 5 3 3 5 4 3 4 30 

89 4 4 4 2 3 2 3 2 24 

90 2 5 3 4 5 2 4 2 27 

91 3 4 5 5 4 5 4 3 33 

92 5 4 3 3 3 4 2 5 29 

93 2 3 5 2 4 2 2 4 24 

94 4 3 2 4 5 2 3 4 27 

95 2 4 3 2 3 2 1 2 19 

96 3 4 3 1 3 3 3 2 22 

97 4 5 5 4 5 4 3 4 34 

98 2 3 2 4 2 5 4 4 26 

99 5 3 4 4 3 5 5 4 33 

100 4 5 4 5 5 4 5 4 36 



 

 

 

LAMPIRAN IV 

HASIL PENGUJIAN ANALISIS REGRESI LI NEAR BERGANDA 

 
Model Summaryb 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .605
a
 .367 .347 4.09197 

a. Predictors: (Constant), Pengetahuan_Berwirausaha, Marketplace, 

Resiko 

b. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha 
 
 

 

ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 930.262 3 310.087 18.519 .000
b
 

Residual 1607.448 96 16.744 
  

Total 2537.710 99 
   

a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha 

b. Predictors: (Constant), Pengetahuan_Berwirausaha, Marketplace, Resiko 
 
 

 

Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 
 
 

 
t 

 
 
 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

 
Model 

 
B 

Std. 

Error 
 

Beta 
 

Tolerance 
 

VIF 

1 (Constant) 2.565 3.463 
 

.741 .461 
  

Marketplace .378 .107 .306 3.518 .001 .872 1.147 

Resiko .318 .149 .190 2.132 .036 .835 1.198 

Pengetahuan_Berwirausaha .314 .090 .315 3.481 .001 .807 1.240 

a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha 



 

 

 

 

 
 
 
 

 



 

 

 

 

 
 
 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

N 100 

Normal Parameters
a,b

  Mean  .0000000  

 Std. Deviation 4.02949685 

Most Extreme Differences  Absolute  .060  

  Positive  .052  

 Negative -.060 

Test Statistic .060 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
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